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ABSTRAK 
 
Puji Tri Hastutik, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 
MelaluiMedia flash card  pada kelompok A di TK Wonorejo Kecamatan 
Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun 2018/2019,Skripsi : Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta, Agustus 2019. 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
Kata Kunci : peningkatan, kemampuan mengenal huruf, media flash card.  
Masalah dalam penelitian ini adalah masih terdapat anak yang belum 
mempunyai kemampuan mengenal huruf dengan baik, sekolah juga belum 
memfasilitasi anak didiknya dengan media permainan edukatif yang bisa 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak, dan masih kurangnya 
perhatian guru terhadap kemampuan mengenal huruf pada anak. 
Penelitiaan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Januari 2019 sampai dengan bulan Agustus 2019. 
Kemampuan mengenal huruf diukur berdasarkan persentase ketercapaian nilai 
mengenal huruf. Prosedur pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II lebih meningkatkan pada aspek-aspek 
peningkatan yang belum optimal pada siklus I. Teknik pengumpulan data berupa 
pengamatan, wawancara, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi kegiatan 
pembelajaran berupa foto. Kriteria keberhasilan tindakan berupa peningkatan 
produk. Keberhasilan produk dilihat dari hasil nilai tes mengenal huruf dan 
peningkatan antusias serta sikap anak dalam mengikuti pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media flash card dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal huruf. 
Peningkatan kemampuan hasil mengenal huruf dapat dilihat berdasarkan jumlah 
anak yang terdapat pada kelompok A di TK Wonorejo berjumlah 20 anak dengan 
perkembangan mengenal huruf sudah meningkat pada Siklus I pertemuan 1, siklus 
II pertemuan 2, siklus II pertemuan 1, Siklus II pertemuan 2. Kondisi awal atau 
pra siklus presentase kemampuan anak dalam mengenal huruf baru mencapai 
48,75%. Pada siklus I pertemuan 1 kemampuan mengenal huruf pada anak 
kelompok A mengalami peningkatan menjadi 53.75%. Karena belum mencapai 
indikator penilaian yayg diinginkan amka dilakukan siklus I pertemuan 2 dengan 
presentase mengenal huruf anak kelompok A mencapai 66,25%, karena belum 
mencapai target indikator penilaian dilakukan siklus II perteuan 1 dengan 
presentase mengenal huruf anak kelompok A mencapai 73,75%, dikarenakan 
belum mencapai target presentase indikator penilaian maka dilakukan siklus II 
pertemuan 2 dengan presentase  mengenal hurus pada kelompok A mencapai 
78.75%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flash card dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada kelompok A di TK Wonorejo. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan bagi anak-anak 
sebelum memasuki pendidikan pada jenjang selanjutnya. Pendidikan anak 
usia dini merupakan salah satu cara untuk mempersiapkan anak untuk 
memasuki jenjang Sekolah Dasa. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
menurut Suyadi (2013: 17) adalah merupakan salah satu jenjang 
pendidikan formal yang diselenggarakan untuk memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara menyeluruh yang menekankan pada 
perkembangan aspek kepribadian pada anak. Oleh karena itu, Pendidikan 
anak usia dini memberikan kesempatan pada anak untuk lebih 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan diantaranya adalah: 
kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik. Sedangkan menurut 
Sujiono (2013: 22) pendidikan bagi anak usia dini juga merupakan 
lembaga PAUD yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia 0 
sampai dengan 6 tahun. Terdapat lembaga PAUD yang selama ini telah 
dikenal oleh masyarakat luas, diantaranya adalah Taman Kanak-kanak 
(TK). Sedangkan pengertian dari TK itu sendiri adalah salah satu jenjang 
pendidikan pertama untuk anak usia dini bagi anak usia empat sampai usia 
enam tahun untuk mempersiapkan anak untuk memasuki ke jenjang 
selanjutnya yakni jenjang Sekolah Dasar (SD). 
 
  
Masa anak usia dini merupakan masa keemasan yang dialami pada 
anak, fase ini akan terjadi pada anak sekali dalam hidupnya dan tidak dapat 
diulag kembali. Pada masa ini anak berada pada periode sensitif, dimana 
anak secara khusus mudah menerima berbagai stimulus dari lingkungannya. 
Maka dari itu, stimulasi kepada anak sejak usia dini sangat dibutuhkan 
untuk anak, karena pada masa usia 0 samai 6 tahun perkembangan otak pada 
anak berkembang sangat optimal dan sangat berpengaruh pada kehidupan 
anak selanjutnya. Jadi betapa ruginya bagi orang yang mengabaikan sebuah 
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pada masa usia dini masa 
yang paling tepat untuk mengembangkan semua aspek perkembangan, 
diantaranya aspek bahasa. 
Perkembangan bahasa menurut Yusuf (2011: 62) adalah sarana 
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini mencakup semua 
cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, atau lukisan. Melalui bahasa, setiap manusia 
juga dapat mengenal dirinya, sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan 
dan nilai-nilai moral atau agama. Dari sini dapat dikatakan betapa 
pentingnya kemampuan berbahasa pada anak usia dini.  
 Salah satu kemampuan bahasa yang perlu dikembangkan oleh guru 
pada anak usia dini adalah kemampuan mengenal huruf abjad. Kita harus 
mengetahui bahwa “konsep huruf abjad” adalah proses awal seorang anak 
dalam membedakan karakter satu huruf dengan huruf lainnya yang apabila 
digabung akan menimbukan keragaman bunyi. Proses ini adalah dimana 
  
anak mulai mengidentifikasi bunyi yang terdapat dalam kata tersebut, 
setelah itu barulah anak dapat diajarkan bagaimana huruf-huruf abjad itu 
dapat membentuk suatu kata yang bermakna dari kata satu dengan kata yang 
lainnya. 
Meningkatnya kemampuan mengenal huruf merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki anak di TK Wonorejo, Kecamatan 
Kalijambe, Kabupaten Sragen khususnya pada kelompok A, namun masih 
dijumpai anak yang sering tertukar ketika disuruh oleh guru untuk 
menunjukkan dan mencocokan huruf dengan contoh yang diberikan oleh 
guru. Anak juga belum mampu menulis huruf yang diucapkan oleh guru, 
sehingga anak memerlukan bantuan guru untuk mengerjakannya. 
Kemampuan mengenal huruf lebih diutamakan dalam kegiatan membaca 
permulaan, ini dikarenakan dengan mengenal huruf maka akan 
mempermudah anak dalam proses membaca. Namun, dalam proses 
mengenalkan huruf pada anak usia dini masih dijumpai guru dengan cara 
pengajaran yang masih terlihat monoton seperti mewarnai huruf dan 
menjiplak huruf, selain itu juga dengan secara langsung dengan 
menuliskan huruf pada papan tulis lalu menyebutkan bunyi huruf, 
kemudian meminta anak untuk menirukan bunyi huruf tersebut atau 
dengan menggunakan lembar kerja anak (LKA) dan kurangnya 
pemanfaatan media pembelajaran pada saat mengajar. Hal ini terbukti 
pada pencapaian keberhasilan kemampuan mengenal huruf abjad pada 
  
anak kelompok A  masih ada beberapa siswa yang belum berkembang dari 
20 siswa. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.1 dibawah ini: 
 
Nilai F NXF % 
1 8 8 10 
2 7 14 17,5 
3 3 9 11,25 
4 2 8 10 
Jumlah 20 39 48,75% 
Tabel 1.1: Tabel presentase kemampuan anak dalam mengenal huruf 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa dalam kemampuan mengenal 
huruf abjad masih bisa dikatakan masih kurang. Dapat dilihat kemampuan 
mengenal huruf anak pada tahap Berkembang Sangat Baik (BSB) masih 
mencapai 48,75%. Sedangkan yang menjadi harapan kemampuan mengenal 
huruf anak dalam kemampuan mengenal huruf mencapaipresentase sebesar 
75%. 
Berdasarkan hasil observas awal diketahui bahwa kemampuan 
mengenal huruf pada anak masih rendah dikarenakan kurangnya kreativitas 
guru dalam mengajar dan dalam pemanfaatan media pembelajaran seperti 
media flash card, karena melalui media  pembelajar flash card diharapkan 
dapat membantu guru dalam pengenalan huruf abjad. Dengan media proses 
pembelajaran akan lebih menarik.  maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Flashcard Pada kelompok A 
  
Di TK Wonorejo, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen Tahun 
2018/2019”. 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan-permasalahan 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Anak belum mampu mengenal huruf abjad. 
2. Minimnya kemampuan guru dalam penggunaan media pembelajaran. 
3. Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar penelitian ini terarah perlu adanya pembatasa masalah. Oleh 
karena itu masalah ini dibatasi pada “Upaya meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf melalui media Flashcard pada kelompok A di TK 
Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen tahun 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian pembatasan masalah diatas, peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah dengan menggunakan media 
Flashcard dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf 
  
pada kelompok A di TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitia ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui media Flashcard 
pada kelompok A di TK Wonoreko Kecamatak Kalijambe Kabupaten 
Sragen tahun 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang 
bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis bagi pembaca. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang kemampuan mengenal huruf anak  
kelompok A melalui media Flashcard. 
b. Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan untuk 
penelitian yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf melalui media Flashcard. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam mengembangkan metode pembelajaran untuk 
  
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini, serta 
dapat menambah pengetahuan untuk menstimulus atau merangsang 
dan meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. Sehingga 
guru dapat mengetahui minat terhadap flash card. 
b. Bagi siswa 
Siswa mendapatkan stimulasi dan bimbingan dengan baik 
sehingga kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat berkembang 
dengan optimal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Mengenal Huruf 
Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang penting 
dikembangkan dan diperhatikan oleh orang dewasa salah satunya 
adalah perkembangan bahasa, khususnya perkembangan anak dalam 
kemampuan anak dalam mengenal huruf. karena melalui huruf anak-
anak dapat melakukan komunikasi secara simbolis.  
a. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 
Kemampuan mengenal huruf merupakan sebuah proses yang 
sangat kompleks. Tahapan awal yang harus dilakukan seorang anak 
dalam membaca adalah tahap mengenal huruf. Menurut Rahin 
(2007: 12), mengenal huruf adalah kemampuan yang dimulai 
dengan sensori visual yang diperoleh dari proses pengenalan 
simbol-simbol garis melalui indra pengelihatan. Anak-anak dapat 
belajar membedakan secara visual diantara simbol-simbol grafis 
(huruf) yang digunakan anak sebagai cara untuk mempresentasikan 
bahasa mereka.  
Mengenal huruf menurut Susanto (2011: 90) adalah tahap 
dimana anak taman kanak-kanak mampu menggunakan tiga sistem 
bahasa, seperti fonem (bunyi bahasa), semantik (arti kata), dan 
sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak 
  
sudah mulai tertarik dengan bahan bacaan dan mulai mengingat 
kembali cetakan huruf dan konteksnya. Anak juga suda mengenal 
tanda-tanda pada benda yang ada disekitarnya. 
Dengan demikian mengenal huruf adalah kemampuan sensori 
visual pada anak dari proses pengenalan simbol-simbol grafis 
(huruf) untuk mempresentasikan bahasa mereka. Selain itu anak 
juga sudah mampu mengingat kembali huruf dan konteksnya.  
Dalam mengenal huruf setiap anak memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda. Suyanto (2005: 165), mengatakan bahwa anak 
usia dini dalam mengenal dan mengingat huruf A-Z sebenarnya 
bukanlah hal yang sulit. Menurut Seefeldt & Wasik (2008: 328), 
hal ini disebabkan karena sesungguhnya anak-anak sudah mampu 
mengenal huruf cetak dengan berinteraksi dengan buku dan bahan 
tertulis lainnya sejak dini. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Stratton dalam Rasyid 
(2009: 72), menyatakan bahwa pada dasarnya anak usia dini 
tertarik pada bunyi dan suara, sehingga dalam mengenal huruf anak 
harus lebih dahulu mendengar bunyi huruf tersebut dengan jelas 
dan benar. 
Rasyid (2009: 241) menyatakan bahwa mengenal huruf 
kepada anak usia dini diharap mampu menumbuhkan konsep dan 
gagasan dalam berfikir pada anak untuk mendukung kemampuan 
anak dalam berbahasa dan berbicara lebih lancar. Oleh karena itu, 
  
anak perlu dipahamkan tentang konsep huruf cetak yang meliputi 
bentuk dan bunyi huruf. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan pengalaman sebanyak-banyaknya kepada anak 
mengenai huruf cetak, adanya pengalaman yang berulang-ulang 
terhadap huruf cetak diharakan seirig berjalannya waktu anak akan 
lebih memahami fungsi dari huruf cetak yang dihubungkan dengan 
kemampuan membaca.   
Sedangkan menurut Dhieni (2007: 97) berpendapat bahwa 
usia 4-5 tahun anak sudah mampu mendengarkan dan membedakan 
bunyi suara, bunyi bahasa dan cara mengucapkannya, dapat 
mendengarkan dan memahami kata dan kalimat sederhana, dapat 
berkomunikasi secara lisan, memperkaya kosa kata yang mereka 
perlukan untuk berkomunikasi sehari-hari yang  meliputi kata 
benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan waktu, dapat 
mengenal bentuk-bentuk simbol sederhana (pra menulis), dapat 
menceritakan gambar (pra membaca) mengenal bahwa ada 
hubungan antara bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca).  
Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa mengenal 
huruf bagi anak merupakan salah satu hal terpenting dalam 
merekam berbagai jenis bunyi dan huruf. Pada usia anak usia dini, 
anak kan lebih tertarik dengan bunyi dan suara, sehingga dalam 
mengenal suatu huruf anak harus mendengar bunyi huruf terlebih 
dahulu dengan jelas dan benar. Dengan demikian dalam 
  
mengenalkan huruf harus disampaikan dengan media yang menarik 
dan diakukan secara berulang-ulang agar mampu terekam dalam 
ingatan anak. 
 
b. Ciri-Ciri Kemampuan Mengenal Huruf 
Menurut Musfiroh (2003: 6) untuk proses memulai 
“membelajarkan”pada anak usia dini untuk membaca dan menulis, 
Guru perlu mendeteksi kemunculan keberaksaraan pada anak. 
Berikut ciri-ciri mengenal huruf pada anak usia dini: 
1) Anak mulai senang dengan buku-buku 
Biasanya pada tahap ini anak berfikir kalau buku itu penting 
bagi dirinya. Anak suka membawa buku kesukaannya kemana-
mana.  
2) Anak menulis huruf-huruf/ mulai mencoret-coret 
Pada taha ini anak suka berpura-pura menulis didalam  buku 
atau di tembok-tembok rumah dengan coret-coretan.  
3) Anak mulai menulis namanya sendiri 
Pada tahap ini anak mulai suka menulis namanya sendiri atau 
juga dengan minta tolong orang yang lebih dewasa untuk 
menuliskan namaya. 
4) Anak pura-pura membaca buku 
Pada tahap ini merupakan tahap pembentukan konsep diri pada 
anak. Anak sudah mulai melibatkan dirinya pada membaca 
  
seperti berpura-pura membaca meski tulisan dengan yang 
diucapkan anak berbeda.  
 
 
5) Anak meminta dibacakan cerita/ buku orang dewasa 
Pada tahap ini anak-anak sudah mulai menyukai cerita dan 
meminta orang dewasa untuk menceritakan isi yang terdapat 
pada buku tersebut.  
6) Anak mulai sering bercerita (dengan bahasanya senidiri) 
Tahap ini anak mulai bercerita kepada orang lain tentang 
dirinya sendiri atau tentang kejadian yang dilakukan pada hari 
tersebut. 
7) Anak meniru tulisan 
 Pada tahap ini anak mulai belajar menulis dengan meniru 
tulisan yang berada diatasnya atau dengan menebalkan garis 
yang membentuk suatu huruf. 
8) Anak mulai membuat tulisan dibawah gambar 
Pada tahap ini anak mulai membuat tulisan-tulisan tentang 
gambar tersebut. Misalnya terdapat gambar “sapi” maka 
dibawah gambar akan anak menulis tulisan “sapi” dibawahnya. 
9) Anak mulai menceritakan maksud dari gambar. 
Pada tahap ini anak sudah mampu menceritakan maksud dari 
gambar yang terdapat pada buku. Mereka berusaha 
  
menjelaskan maksud dari gambar tersebut dengan bahasa 
mereka sendiri.  
10) Anak meminta dituliskan apa yang dia dipikirkan 
Pada tahap ini anak meminta orang dewasa untuk menuliskan 
kata-kata yang mereka pikirkan.  
11) Anak membaca tulisan-tulisan yan terdapat di jalan 
Pada tahap ini anak sudah mampu membaca dengan mengeja. 
Kemampuannya ini biasanya dapat dilihat pada saat anak 
berusaha mengeja tulisan yang mereka jumpai dijalan. Anak-
anak biasanya mengeja tulisan yang terdapat pada papan 
reklame. 
12) Anak mulai bertanya tentang maksud kalimat 
Pada tahap ini anak suka bertanya kepada orang dewasa 
tentang maksud dari kalimat yang telah mereka baca. Anak 
juga anak sering bertanya tentang maksudnya sampai mereka 
benar-benar paham. 
Dengan ciri-ciri tersebut diharapkan orang tua atau guru lebih 
memperhatikan anak agar kempuan mengenal huruf pada anak 
usia dini berkembang secara maksimal.  
c. Manfaat kemampuan Mengenal Huruf 
Dalam proses pengenalan huruf pada anak usia dini terdapat 
beberapa manfaat bagi anak anak. Manfaat tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh Hasan (2010: 311) diantaranya adalah: 
  
1) Lebih mudah menyerap informasi 
Anak berusia dibawah lima tahun dengan mudah menyerap 
informasi lebih mudah dan efektif serta mampu dalam jumlah 
yang banyak.  
 
 
2) Menangkap informasi lebih cepat 
Anak dibawah usia lima tahun dapat menangkap informasi 
dengan kecepaan yang luar biasa. 
3) Daya ingat anak tinggi 
Semakin banyak informasi yang diserap oleh seorang anak 
berusia dibawah lima tahun, maka semakin banyak  yang dapat 
diingatnya. 
4) Aktif  
Anak berada diusia lima tahun mempunyai energi yang sangat 
luar biasa. Biasanya anak ada usia ini mereka paling susah 
untuk disuruh diam. Mereka akan sering bergerak. 
5) Penerima informasi yang baik 
Anak berusia dibawah usia lima tahun dapat mempelajari 
sesuatu bahasa secara utuh dan dapat belajar hampir sebanyak 
yang diajarkan kepadanya. Dia dapat diajari membaca satu 
atau beberapa bahasa sama mudahnya dengan kemampuannya 
untuk mengerti bahasa lisan.  
  
Jadi berdasarkan hal-hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
anak-anak yang yang belajar mengenal huruf sejak usia dini 
dapat bermanfaat bagi anak untuk mempersiapkan dirinya 
dalam hal membaca dan menulis. 
 
 
d. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
(STPPA) permendikbud 137 tahun 2014 
Menurut Undang-undang Nomor 137 tahu 2014 BAB III 
pasal 5 dijelaskan bahwa: 
1) STTPA merupakan acuan untuk mengembangkan standar 
isi, proses penilaian, pendidikan dan tenaga pendidik, 
saraa dan prasarana, pengelolaan, dan penyelenggaraan 
pendidikan anak usia dini. 
2) STTPA merupakan acuan yang dipergunakan dalam 
pengembangan kurikulum.  
Menurut Mudjito (2007: 3) menjelaskan bahwa perkembangan 
kemampuan berbahasa anak usia 4-6 tahun di tandai berbagai 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi. 
2) Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata 
keadaan,kata tanya, dan kata sambung. 
3) Menunjukkan pengertian, dan pemahaman tentang sesuatu. 
  
4) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan 
dengan menggunakan kalimat sederhana. 
5) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui 
gambar. 
Tingkat pencapaian perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 
tahun dapat melakukan hal-hal sebagai seperti menerima bahasa, 
mengumgkapkan bahasa, dan keaksaraan. Sedangkan Tingkat 
pencapaian perkembangan memahami bahasa pada anak usia dini  
diharap anak dapat:  
1) menyimak perkataan orang lain dengan baik 
2)  mengerti dua perintah yang diberikan secara bersamaan 
3) memahami cerita yang dibacakan 
4) mengenal perbendaharaan kata (Permendikbud. 2014: 26) 
Pada tahap mengungkapkan bahasa anak diharap dapat 
mengulang kalimat-kalimat yang sederhana, menjawab pertanyaan 
sederhana, mengungkapkan perasaan dengan kata sifat, 
menyebutkan kata-kata yang disekitar anak,  mengutarakan 
pendapat kepada orang lain, menyatakan alasan terhadap sesuatu 
yang diinginkan atau ketidak setujuan, menceritakan kembali 
cerita/dongeng yang pernah didengar (Permendikbud. 2014: 27).  
Keaksaraan anak diharap dapat mengenal simbol-simbol, 
mengenal suara-suara hewan/ benda yang ada disekitarnya, membuat 
  
coretan yang bermakna, dan meniru huruf (Permendikbud. 2014: 
27). 
Perkembangan bahasa dapat distimulasi oleh orang terdekat 
anak, seperti orang tua, guru, pengasuh, saudara dan sebagainya. 
Anak belajar bahasa melalui meniru/modeling, maka orang disekitar 
anak perlu menstimulasi dengan mengajak bicara, dan dengan 
bahasa yang benar. Metode pengembangan bahasa yang dapat 
diterapkan antara lain bercerita, sosiodrama, permainan membaca 
dan lain-lain (Izzaty dkk, 2008: 91). 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Standar Tingkat 
Pencapaian anak Permendikbud 137 Tahun 2014 mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun yakni anak 
usia tersebut sudah mampu mengenal simbol-simbol dan mampu 
,menirukan (menulis dan mengucapkan) huruf A-Z. 
 
2. Media Pembelajaran Flashcard 
Media adalah slah satu sarana yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan informasi pembelajaran kepada anak. Dengan media 
diharap anak dengan lebih mudah menerima informasi dari guru. 
Salah satu media yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan 
materi diantaranya adalah media pembelajaran  flash card. dimana 
media flash card merupakan media kartu yang didalamnya terdapat 
gambar dan tulisan, media flash card dibuat agar mempermudah guru 
  
dalam pengajaran. Adapun penjelasan tentang media pembelajaran 
flash card  lebih jelas lagi sebagai berikut. 
a. Pengertian Media Pembelajaran Flash Card 
Media pembelajaran flash card terdiri dari dua yakni kata 
media pembelajaran dan media flash card. Kata media itu sendiri 
berasal dari bahasa latin medius, yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti pengantar atau perantara. 
Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pembawa pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan.  
Menurut Ely (1971), media adalah bila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang mampu membuat siswa memperoleh pengetahuan 
keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungansekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam prose pembelajaran cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, foto grafis, atau elektronis untuk menangka, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal 
(Latif, 2013: 151).  
Menurut Daryanto (2010: 4)  kata media berasal dari bahasa 
latin yang adalah bentuk jamak dari kata medium batasan mengenai 
pengertian media sangat luas, namun kita membatasi ada media 
penidikan saja yakni media yang digunakan sebagai alat dan baha 
kegiatan pembelajaran. sedangkan menurut Sukiman (2012: 29) 
  
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan 
sehingga dapat merangsang sebuah pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta kemauan peserta didik dengan sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi untuk mencapai tujuan pembejaran secara 
efektif. 
Media pembelajaran merupakan sebuah alat atau bahan yang 
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran  sebagai 
perantaran dalam penyampaian sebuah pesan dari pengirim untuk 
penerima pesan. Media pembelajaran juga digunakan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan keterampilan atau sikap yang baru.  
Sedangkan pengertian media Flash card menurut Susanto 
(2017: 132) adalah sebuah media pembelajaran yang diciptakan 
dalam bentuk gambar yang memiliki ukuran tertentu dengan bentuk 
persegi maupun bentuk persegi panjang. Flash card juga dapat 
melatih daya pikir pada anak. Selain itu flash card juga dapat 
digunakan mengenalkan konsep bentuk, bilangan, maupun konsep 
berhitung permulaan dengan menggunakan media berupa gambar-
gambar sebagai simbol. Sedangkan menuruh Hariyanto (2009: 84) 
flash card  adalah sebuah media dari kartu yang sudah diberi tulisan 
dan dibalik kartu itu terdapat gambar dari kata yang dimaksud. 
Selain itu Haryanto (2009: 84) juga berpendapat bahwa flah card 
adalah sebuah metode pengajaran dengan menggunakan kartu yang 
  
sudah diberi tulisan dan dibalik kartu tersebut disertakan kata yang 
sesuai dengan gambar yang dimaksud, sehingga metode ini lebih 
menyerupai jenis permainan daripada teknik membaca atau 
mengenal huruf. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa flash card adalah suatu media pembelajaran 
yang diciptakan dalam bentuk kartu yang didalamnya terdapat 
gambar dan tulisan pada sebaliknya dengan ukuran tertentu dalam 
bentuk persegi mapun persegi panjang. Dengan media Flash card 
dapat melatih daya pikir pada anak, selain itu juga dapat digunakan 
untuk mengenalkan konsep bentuk, bilangan maupun kosep hitung 
dengan media yang berupa gambar-gambar sebagai simbol.  
Flashcard juga bisa disebut dengan permainan untuk membantu 
anak belajar membaca atau mengenal huruf. 
Dalam penggunaan media Flash card memiliki beberapa 
manfaat diantaranya dijelaskan  oleh Susanto (2017: 137) bahwa 
pemanfaatan Flash card  memiliki  berdampak pada kemampuan 
anak dalam mengenal konsep angka. Selain itu anak juga dapat 
mengembangkan kemampuan kognitifnya karena anak dapat  
memiliki konsep mengenal angka dengan baik, itu artinya pada sisi 
lain anak juga dapat mengembangan potensi yang lain pada dirinya. 
Selain itu dijelaskan oleh Hariyanto (2009: 86) bahwa terdapat 
  
beberapa manfaat dalam penggunaan Flash card  diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengajari anak membaca sejak usia dini. 
2. Mengembangkan daya ingat pada otak kanan pada anak. 
3. Melatih kemampuan pada anak untuk berkonsentrasi. 
4. Meningkatkan kemampuan dalam pembendaharaan kata dengan 
lebih cepat. 
 
b. Manfaat Media Flash Card 
Menurut Hasan (2009: 64) menjelaskan bahwa manfaat 
media flash card adalah: 
1. Anak mampu dalam kemampuan berbahasa.  
Dengan menggunakan media flash card  anak 
mampu berbahasa dengan lebih cepat. Kemampuan anak 
dalam membaca dan menulis akan lebih berkembang. 
2. Mampu dalam proses berpikir otonom. 
Anak mampu berfikir bebas, kritis dan terampil 
dalam membaca dan menulis. Dari kebebasan anak dalam 
berfikir makan akan menciptakan daya imajinasi yang 
tinggi pada anak dan akan mengembangkan 
perbendaharaan bahasa pada anak. 
3. Anak mampu berhitung secara sistematis. 
  
Anak dapat berhitung secara sistematis dan dapat melihat 
dengan kongkrit. Anak juga mampu berfikir sesuatu secara 
logis serta teratur sehingga dapat membentuk sistem secara 
menyeluruh. 
4. Menciptakan wawasan intuitif pada anak. 
Dengan media diharap anak mampu memahami sesuatu 
tanpa melalui penalaran yang lebih rasional. Salah satu 
kemamuan yang sering muncul pada anak adalah 
kemampuan intuisi. 
5. Menciptakan kreativitas seni, musik dan gerak. 
Degan media diharap anak akan lebih mempu menciptakan 
kreativitasnya dalam bidang apapun. 
6. Anak akan lebih berfikir logis dan rasional. 
Anak dapat berfikir dengan logis apabila diperlihatkan benda 
yang kongkrit. 
Dengan media flash card memiliki berbagai manfaat untuk 
pengembangan kemampuan mengingat, menambah 
pembendaharaan kata, angka serta meningkatkan kemampuan 
kognitif pada anak. 
 
c. Tujuan Media Pembelajaran Flashcard  
Dalam lembaga pendidikan pengadaan media flash card 
menurut Susanto (2017: 133) bertujuan untuk mempermudah guru 
  
dalam proses mengkondisin anak pada saat belajar, keterlibatan 
anak secara aktif dengan bantuan guru yang proaktif anak 
menciptaka sebuah proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien.  
Menurut Haryanto (2009: 85) dengan diadakannya media 
flash card bertujuan untuk membantu anak dalam belajar membaca 
sejak usia dini. Dengan media pembelajaran flash card juga mampu 
melatih daya imajinasi pada anak usia dini. 
Media pembelajaran flash card merupakan media yang 
diciptakan untuk membantu kegiatan pembelajaran dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, selain itu media flash card 
juga salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan 
berimajinasi pada anak. 
 
d. Cara Memainkan Media Pembelajaran Flash Card 
Menurut Susanto (2017: 137-138) permainan flash card 
dapat dimainkan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a) Memperkenalkan flash card kepada anak secara bersama-sama. 
b) Menebak huruf yang terdapat pada gambar flash card secara 
bersama-sama 
c) Membua kelomok kecil, minimal 5 orang. 
d) Meletakkan flash card di atas meja. 
  
e) Guru mengambil satu kartu dan bertanya “... ini huruf apa?” 
f) Masing-masing kelompok berkompetensi mengambil flash card 
yang terdapat didepan mereka untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
Dengan memperhatikan langkah permainan flash card 
diatas dapat dilihat, jika permainan ini dimainkan dengan 
memperkenalkan terlebih dahulu kartu flash card kepada anak-
anak, kemudian anak diminta untuk menyebutka huruf yang 
terdapat pada kartu tersebut dengan menggambil kartu yang 
sama pada meja mereka dan menebak apakah hurufnya mereka 
ambil dan yang dibawa guru sama. 
e. Kriteria Pemilihan Media Flash carad 
Pemilihan media sangatlah penting untuk menunjang 
keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Diperlukan pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan yang baik agar dapat memilih media 
dengan tepat, sehingga media yang sudah diambil dapat sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan pada anak. Pada dasarnya 
pemilihan media sangatlah sederhana  yakni media mampu 
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan pembelajaran atau 
tidak. Agar pemilihan media pembelajaran dapat memenuhi tujuan 
pembelajaran maka dibutuhan beberapa kriteria dalam memilih 
media, seperti yang disampaikan oleh Afandi Dkk (2013: 155), 
bahwa kriteria pemilihan media antara lain:  
  
1. Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
pemakaian.  
2. Media pembelajaran harus bermanfaat. 
3. Pemilihan media hendaknya memiliki fungsi ganda, baik dari 
segi pemakai (guru, anak) maupun dari kepentingan lembaga. 
4. Media pembelajaran harus mengandung nilai edukatif. 
5. Media pembelajaran hendaknya berkualitas, baik dilihat dari 
segi bahan maupun manfaat. 
6. Media pembelajaran hendaknya memperhatikan keseimbangan 
koleksi (well rounded collection), media yang dipilih harus 
sesuai dengan kurikulum. 
7. Dalam memilih media pembelajaran harus menyertakan alat 
bantu informasi seperti katalog, kajian buku, review, atau 
bekerjasama dengan komponen fungsional seperti guru-guru 
atau kepala sekolah. 
Sudjana (2001) juga menjelaskan bahwa dalam pemilihan 
media pembelajaran kriteria yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Selaras dengan tujuan pengajaan  
Dalam pemilihan media yang baik harus selaras dengan tujuan 
pembelajran, harus disesuaikan dengan tema yang diajarkan 
pada saat pembelajaran dan usia pada anak harus tepat. 
2. Mendukung isi pengajaran 
  
Media pembelajaran juga salah satu sarana agar anak tidak 
bosan dalam proses pembelajaran. karena dengan media 
pembelajaran diharap anak akan lebih mudah menerima 
informasi yang akan disampaikan guru. 
3. Kemudahan memilih media 
Media yang dipilih harus mudah dan tidak menyusahkan guru 
dalam menyampaikan. 
4. Keterampilan guru dalam menggunakan 
Guru harus mampu menggunakan media tersebut agar maksud 
yang ingin disamaikan dapat tersampaikan dengan baik. 
 
 
5. Tersedia waktu dalam menggunakan 
Media yang dipilih diharap pada saat dipergunakan tidak 
memakan waktu yang lama agar lebih efisien dan tidak merubah 
jadwal. 
6. Sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 
Pemilihan media harus disesuaikan denan usia anak agar sesuai 
dengan kemampuan yang dapat diterima anak. Karena tingkat 
ketercapaian pemikiran anak berbeda setiap umurnya. 
Dengan beberapa kriteria pemilihan media diatas diharapkan 
media yang sudah dipilih dapat bermanfaat dengan baik dan dapat 
menunjang pembelajaran agar dapat mecapai tujuan pembelajaran. 
  
selain itu dengan media diharapkan guru menjadi dapat dengan 
mudah menggunakan media yang dianggap tepat untuk membantu 
tugasnya dalam menyampaikkan sumber ilmu.  
Kriteria pemilihan media flash carad itu sendiri juga harus 
mencakup kriteria dari pemilihan media untuk pembelajaran. media 
yang dapat bermanfaat dengan baik dan dapat menunjang 
pembelajaran agar dapat mecapainya tujuan pembelajaran. 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian yang pertama dari Darniyanti (2018) peningkatan 
kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A melalui media 
audio visual dipaud TK pertiwi Ngaru-aru Banyudono Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018. Hasil dari penelitian ini adalah kemampuan 
mengenal huruf pada anak usia dini mengalami peningkatan melalui 
media audio visual sesuai indikator keberhasilan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Relevansi dari peneitian Darniyanti dengan penelitian saya 
adalah dalam kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A, 
sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya adalah media 
yang digunakan dalam menstimulasi kemampuan anak dalam 
mengenal huruf, dalam penelitian saya menggunakan media flesh card 
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal huruf 
  
sedangkan dalam penelitian Darniyanti untuk mengembangkan 
kemampuan mengenal hurufnya menggunakan menggunakan media 
audio visual.  
Penelitian kedua Aprinawati (2017) penggunaan media gambar 
seri untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. Hasil 
dari penelitian ini adalah kemampua anak berbicara dan penguasaan 
kosa kata yang menerapkan media gambar seri lebih baik 
dibandingkan yang tidak menggunakan media  sama sekali. Dengan 
adanya media gambar seri, anak menjadi lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajran dan lebih kreatif untuk bercerita dengan 
melihat gambar yang langsung dilihat anak. 
Relevansi penelitian Apriani dengan penelitia saya adalah dalam 
cara meneningkatkan kemampuan anak yanki dengan menggunakan 
media  namun media dan kemampuan yang dikembangkan antara 
penelitian saya dengan ini berbeda media yang digunakan juga 
berbeda. Dalam penelitian  Apriani kemampuan yang dikembangkan 
adalah kemampuan berbicara sedangkan pada penelitian saya, ingin 
mengembangkan kemampuan mengenal huruf. Selain itu juga pada 
media yang digunakan juga mengalami perbedaan dari yang di dalam 
jurnal tersebut menggunakan media gambar seri untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara pada anak sedangkan pada 
enelitian yang saya lakukan menggunakan media flash card. 
  
Penelitian ketiga Hotimah  (2010) Penggunaan Media flash card 
dalam meningkatkan kemampuan siswa padapembelajaran kosakata 
Bahasa Inggris Kelas II MI Ar-Rochman Semarang Garut. Pada 
penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa kemampuan siswa pasa 
mata pelajaran bahasa inggris pada pokok pembelajaran menyimak 
dan mengucapkan kosakata tentang mengenal nama-nama binatang 
dapat ditingkatkan engan menggunakan media flash card peningkatan 
ini daat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang terus mengalami 
peningkatan, dari yang pada siklus I  adalah 68, dengan ketuntasan 
belajar 72% naik pada siklus II yakni 84, dengan krtuntasan belajar 
100%.  
Relevansi penelitian Empit Hotimah dengan penelitian saya 
adalah media yang digunakan dalam pengembangan bahasa, disini 
kita sama-sama menggunakan media fleesh card untuk 
menggembangkan kemampuan berbahasa pada anak. Yang 
membedakan penelitian saya dengan ini terletak pada kemampuan 
yang ingin dikembangkan yakni pada penelitian ini ingin 
meningkatkan kemampuan penambahan kosa kata namun pada 
penelitian yang ingin saya lakukan ingin mengembangkan 
kemampuan anak dalam mengnal huruf abjad. 
 
C. Kerangka Berfikir 
  
Kemampuan mengenal huruf merupakan dasar dalam  berbahasa 
terutama kemampuan membaca pada anak usia dini. Sehingga untuk 
mengembangkan aspek bahasa tersebut dibutuhkan sebuah metode 
yang inovaif, tepat dan dapat dengan mudah dipahami oleh anak usia 
dini. Dengan menggunakan suatu metode diharapkan dapat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran untuk miningkatkan 
perkembangan aspek bahasa pada anak usia dini.  
Pada kondisi awal anak-anak TK Wonorejo mengalami 
kesulitan dalam mengenal huruf abjad, Terbukti pada saat observasi 
masih ada sekitar 48.75% anak TK A masih kebingungan dalam 
membedakan huruf abjad disaat diperlihatkan huruf abjad. Sehingga 
dapat diartikan bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf abjad 
masih kurang. Hal ini terjadi dikarenakan dalam proses pembelajaran 
masih terlihat kurangnya guru dalam penggunaan media yang 
edukatif, guru masih terlihat hanya menggunakan lembar kerja anak  
yang diberikan pemerintah.  
Melihat dari kenyataan diatas maka diperlukan adanya sebuah 
media yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 
kemampuan anak mengenal huruf abjad. Diantara media yang ada, 
media flash card merupakan sebuah media yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada nak usia dni.  
Mengapa dengan media flash card, dikarenakan dibutuhkan media 
yang menarik fokus pada anak dan dengan media ini diharapkan anak 
  
akan lebih fokus karena dilemngkai gambar-gambar yang menarik, 
yang dimana anak-anak menyukai gambar. Melalui media flash card 
diharapkan anak dapat mengetahui perbedaan huruf abjad dan dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak.  
Dalam penggunaan media flash card untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf pada anak ini terdapat beberapa siklus 
untuk mengamati perkembangan anak. Pada setiap siklus dilakukan 
perencanan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Siklus yang dilakukan 
disesuaikan dengan kebutuhan sampai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas adalah sebagai 
berikut “Dengan menggunakan media Flashcard dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak TK A di TK Wonorejo Kecamatan 
Kalijambe Kabupaten Sragen. 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action research). Penelitian tidakan kelas (PTK) 
adalah proses yang mengevaluasi kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilakukan secara sistematik dan menggunakan teknik-teknik yang relevan. 
Kegunaan penelitiann tindakan kelas adalah untuk memecahkan masalah 
yang sudah teridentifikasi dan bertujuan untuk meningkatkan keefisienan 
dalam proses belajar mengajar dan profesioalitas guru (Ermalinda dan 
Paizaludin: 2014:8). 
Sementara itu menurut Kisyani Laksono dan TatagYuli Eko 
Siswono menjelaskan bahwa pengertian PTK adalah suatu jenis penelitian 
yang diharapkan akan menjadi solusi untu permasalahan yang terjadi 
didalam kelas. Selain itu PTK juga diharapkan dapat menumbuhkan budaya 
meneliti kepada para pendidik. Penelitian ini juga merupakan refleksi 
dengan melakukan tindakan-tindakan  tertentu untuk memerbaiki kualitas 
pembelajaran. penelitian ini dilakukan oleh pelaku tindakan (guru). 
Dari kedua pengertian PTK peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
PTK (penelitian tindakan kelas) adalah proses mengevaluasi kegiatan 
belajar mengajar yang berbentuk refleksi dengan menggunakan teknik-
teknik untuk memecahkan masalah-masalah yang terdapat pada lembaga 
tersebut dan untuk meningkatkan keefisiennan dalam proses belajar 
  
mengajar dan profesionalitas guru. Penelitian Tindakan kelas dilakukan oleh 
pelaku tindakan (guru). 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen. Penetapan lokasi pada penelitian ini dikarenakan 
adanya hambatan pada kemampuan anak dalam mengenal huruf. Masih 
rendahnya tingkat kemampuan anak dalam mengenal huruf 
dikarenakankurangnya pemanfaatan media dalam pengajaran belum 
maksimal, masih terfokusnyapembelajaran pada penggunaan lembar 
kerja anak (LKA)pada saat proses pembelajaran. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2019 sampai 
dengan bulan Juli 2019.  Alasan peneliti melakukan penelitian pada bulan 
Januari dikarenakan itu merupakan hari efektif belajar. Rincian waktu 
dan jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
  
 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
No Nama Kegiatan Bulan 
Jan Feb Mar Aprl Mei Jun Jul  Agst 
1. Penyusunan dan 
pengajuan 
proposal 
V        
2. Seminar 
proposal 
     V   
3. Mengurus ijin 
penelitian 
     V   
4. Pelaksanaan 
Penelitian 
      V  
5. Analisis data       V  
6. Ujian 
Munaqosah 
Ujian 
Munaqosah 
       V  
7. Revisi        V 
8. Penyusunan 
laporan 
       V  
Tabel 3.1 jadwal penelitian tindakan kelas 
 
C. Subjek Tindakan 
1. Subjek yang Melakukan Tindakan 
Subjek yang melakukan tindakan pada penelitian ini adalah guru 
kelompok A TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen 
tahun 2018/2019 serta peneliti ikut berkolaborasi dan terlibat dalam 
penelitian tersebut. 
2. Subjek yang Menerima Tindakan  
  
Dalam penelitian ini subjek yang menerima tindakan adalah anak-
anak kelompok A TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2018/2019. Jumpah peserta didik pada 
kelompok A TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen  
tahun pelajaran 2018/2019 adalah 20 anak, dengan perincian 8 
perempuan dan 12 laki-laki. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa cara. Adapaun teknik dalam pengumpulan data 
yang dikgunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi/ Pengamatan 
Menurut Tri Lestari (2014:21) Observasi atau pengamatan yang 
dilakuan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan 
mengamati secara cermat tentang apa yang terjadi dengan menggunakan 
empat jenis observasi, yakni: 
a. Pengamatan yang dilakukan pada saat prosespembelajaran. 
b. Kegiatan guru. 
c. Kegiatan siswa. 
d. Respon siswa dan perkembangan kemampuan mengenal huruf pada 
siswa. 
  
Pada tahap ini guru mengamati hasil dari tindakan yang sudah 
dilakukan peneliti terhadap siswa sebelumnya. Pengamatan dlakukan 
secara cermat. 
2. Wawancara 
Menurut Maleong dalam Herdiansyah (2013:29) wawancara 
merupakan sebuah percakapan yang didalamnya terdapat maksud 
tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh beberapa pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) sebagai pengaju pertanyaan dan 
terwawancara (intervewee)yakni orang yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan dari pewawancara.  
Wawancara yang peneliti gunakan untuk memperoleh data, pada 
penelitian ini menggunakan penelitian secara mendalam, diamana 
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menggali informasi-
informasi yang dianggap perlu untuk keperluan data penelitian.  
3. Menurut Esterberg dalam sarosa (2012: 61) menjelaskan bahwa 
dokumentasi adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang 
dibuat oleh manusia. Dalam penelitian ini dokumentasi yang dapat 
dikumpulkan adalah profil TK Wonorejo, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), Rencana Pembelajaran Mingguan dan 
data-data lain yang mendukung penelitian ini 
 
 
 
  
E. Validitas Data 
Suatu penelitian harus menggunakan instrumen yang baik untuk 
memperoleh data yang akurat. Instrumen yang baik harus memenuhi 
persyaratan valid dan reliabel. Instrumen dapat dikatakan valid apabila 
instrumen tersebut mampu memenuhi fungsinya sebagai alat ukur tersebut, 
dan suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Validitas dalam penelitian ini dicapai melalui validitas demokratik, 
proses, dan dialogis. Validitas demokratik ini dilakukan dalam rangka 
identifikasi masalah perencanaan tindakan yang relevan dan hal lainnya 
dari awal penelitian hingga akhir. Semua subjek yang terkait meliputi 
peneliti, guru pengajar, kepala sekolah, observer pendukung, dan siswa 
yang terlibat dalam penelitian.  
Tingkat tercapainya validitas data dengan cara peneliti dan 
kolaboran secara intensif dan berkesinambungan berkolaborasi dalam 
semua kegiatan yang terkait dengan proses penelitian. Proses penelitian 
dilakukan dengan guru sebagai pelaku tindakan di kelas dan peneliti 
sebagai observer yang selalu berada di dalam kelas dan mengikuti proses 
pembelajar yang bertugas sebagai pengamat. 
Validitas data dicapai dengan cara menggunakan lebih dari satu 
sumber data untuk mendapatkan data yang sama. penelitian ini dilakukan 
dengan metode Trianggulasi Data dengan menggunakan lembar observasi, 
  
catatan lapangan, lembar wawancara. Data-data tersebut kemudian satu 
persatu dikroscek agar mendapatkan data yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data diperoleh, maka tahap berikutnya adalah tahap 
analisis data, yaitu proses mengurutkan data, mengorganisasikan ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sehinga dapat ditentukan data 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara deskriptif 
kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan anekdot 
untuk mengetahui kualitas hasil belajar dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II. 
 
G. Indikatot Kinerja 
Indikator kinerja adalah merupakan suatu standar tingkat 
keberhasilan dari tingkat ketercapaian atau kondisi akhir yang diharapkan 
dari suatu tidakan dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Indikator kinerja 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf melalui media flashcard pada kelompok A di TK Wonorejo 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Kondisi awal yang peneliti jumpai pada TK Wonorejo, dari 20 anak didik 
baru dijumpai 48,75% untuk kemampuan mengenal hurufnya belum 
mencapai indikator penilaian yakni Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila kemampuan anak dalam mengenal 
huruf mencapai 75%  dari jumlah anak yakni 20 anak yang kemampuan 
mengenal huruf mencapai nilai 4 (BSB). 
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria penilian untuk 
mengetahui seberapa kemampuan anak dalam mengenal huruf, berikut 
adalah  
No Jumlah Huruf Abjad yang dihafal Nilai 
1. 1-10 1 
2. 11-15 2 
3. 16-20 3 
4. 21-26 4 
Tabel 3.2 kriteria penilaian mengenal huruf. 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
1: Belum Berkembang (BB) 
2: Mulai Berkembang (MB) 
3: Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
4: Berkembang Sangan Baik (BSB) 
 
H. Prosedur Tindakan 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti yang 
terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Siklus I Pertemuan I 
  
Siklus ini terdiri dari 4 tahap yaitu: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada penelitian ini peneliti dan kolaboran melakukan diskusi 
untuk menentukan tindakan. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1) Menentukan pokok bahasan. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
media flash card. 
3) Menyiapka fasilitas dan sarana pendukung. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini kolaboran bertugas melakukan tindakan 
dengan menggunakan meda flash card sesuai dengan tema dan 
sub tema yang sudah direncanakan sebelumnya. Peneliti bertugas 
sebagai pengamat. 
c. Tahap Observasi 
  Tahap observasi ini digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati hasil tindakan yang telah dilakukan oleh kolaboran 
terhadap siswa. Pengamatan peneliti meliputi proses 
pembelajaran dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran.  
d. Tahap Refleksi  
  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus I pertemuan I sebagai pijakan dalam 
perencanaan pada siklus I pertemuan II. 
2. Siklus I Pertemuan II 
Siklus ini terdiri dari 4 tahap yaitu: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada penelitian ini peneliti dan kolaboran melakukan diskusi 
untuk menentukan tindakan. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1) Menentukan pokok bahasan. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
media flash card. 
3) Menyiapka fasilitas dan sarana pendukung. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini kolaboran bertugas melakukan tindakan 
dengan menggunakan meda flash card sesuai dengan tema dan 
sub tema yang sudah direncanakan sebelumnya. Peneliti bertugas 
sebagai pengamat. 
c. Tahap Observasi 
  Tahap observasi ini digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati hasil tindakan yang telah dilakukan oleh kolaboran 
  
terhadap siswa. Pengamatan peneliti meliputi proses 
pembelajaran dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran.  
d. Tahap Refleksi  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus I pertemuan II sebagai pijakan dalam 
perencanaan pada siklus II pertemuan I. 
 
 
 
 
3. Siklus II Pertemuan I 
Siklus ini terdiri dari 4 tahap yaitu: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada penelitian ini peneliti dan kolaboran melakukan diskusi 
untuk menentukan tindakan. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1) Menentukan pokok bahasan. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan media flash card. 
3) Menyiapka fasilitas dan sarana pendukung. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
  
Pada tahap ini kolaboran bertugas melakukan tindakan 
dengan menggunakan meda flash card sesuai dengan tema dan 
sub tema yang sudah direncanakan sebelumnya. Peneliti bertugas 
sebagai pengamat. 
c. Tahap Observasi 
  Tahap observasi ini digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati hasil tindakan yang telah dilakukan oleh kolaboran 
terhadap siswa. Pengamatan peneliti meliputi proses 
pembelajaran dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran.  
 
 
d. Tahap Refleksi  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus II pertemuan I sebagai pijakan dalam 
perencanaan pada siklus II pertemuan II. 
4. Siklus II pertemuan II 
Siklus ini terdiri dari 4 siklus: 
a. TahapPerencanaan Tindakan 
Peneliti bersama kolaboran melakukan perencanaan tindakan 
dengan mempertimbangkan hasil refleksi siklus I, adapun hal-hal 
yang dilakukan sebagai berikut: 
  
1) Identifikasi masalah pada siklus I dan penataan alternatif 
pemecahan masalah. 
2) Menentukan pokok bahasan. 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
media flash card. 
4) Menyiapkan fasilitas dan sarana pembelajaran. 
5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini kolaboran bertugas mengajar dengan 
menggunakan medai flash card sesuai dengan tema dan sub tema 
yang sudah direncanakan sebelumnya. Peneliti bertugas sebagai 
pengamat. 
 
c. Tahap Observasi 
.   Pada tahap ini peneliti bertugas mengamati dan mencatat 
kegiatan pembelajaran. kolaboran bertugas sebagai pengajar. 
d. Tahap Refleksi 
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan 
kekurangan yang terjadi pada siklus II sebagai pijakan dalam 
perencanaan pada siklus III. Begitupun seterusnya sampai 
mencapai target yang ditentukan. 
  
Berikut model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis & Mc. 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2013: 132). 
 
Gambar 3.3: Proses Penelitian Tindakan Kelas Suharsimi Arikunto 
 
 
 
 
I. Teknik Analisi Data 
Setelah semua data sudah diperoleh, tahap yang selanjutnya adalah 
analisis data, yaitu proses mengurutkan data, mengorganisaskannya ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian secara deskriptif 
kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan anekdot 
untuk mengetahui kualitas hasil belajar pada anak dengan cara 
  
membandingkan data yang diperoleh dari kondisi awal, siklus I pertemuan I, 
silklus I pertemuan II siklus II pertemuan I, dan siklus II pertemuan II. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
 TK Wonorejo yang peneliti gunakan untuk tempat penelitian terletak di 
Desa Wonorejo, Rt:08, Kecamata Kalijambe, Kabuaten Sragen. Sebelu 
penelitian dilakukan peneliti pelakuan survei awal yang bertujuan untuk 
engetahui kondisi awal kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini 
tepatnya pada kelompok A di TK Wonorejo. Kondisi awal ini menjadi 
acuan untuk melakukan tindakan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang akan peneliti uraikan bahwa 
pengetahuan anak dalam mengenal huruf pada anak kelompok A di TK 
Wonorejo, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen 2018/2019 dapat 
diidentifikasi masalah yang muncul yakni rendahnya kemampuan anak 
dalam mengenal huruf pada anak kelompok A. Hal tersebutdikarenakan 
kurangnya stimulasi atau rangsang yang diberikan oleh guru serta 
kurangnya stimulasi dari lingkungan yang mengakibatkan kemamuan anak 
dalam mengemal huruf masih kurang. Masih dijumpai anak yang 
kebingungan disaat ditanya huruf abjad. 
Kondisi awal atau prasiklus yang peneliti jumpai pada kemampuan 
anak dalam mengenal huruf bisa dikatakan rendah. Presentase awal anak 
sebelum adanya penggunaan media flash card mencapai 48,75%. Kondisi 
  
awal anak dalam mengenal huruf pada kelompok A dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Nilai F NXF % 
1 8 8 10 
2 7 14 17,5 
3 3 9 11,25 
4 2 8 10 
Jumlah 20 39 48,75% 
 
Tabel 4.1 Presentase Nilai Perkembangan kemampuan 
mengenal huruf pada kelompok A di TK Wonorejo Pra siklus 
 
Keterangan: 
BB: Kategori anak belum berkembang sebesar 10% 
MB: Kategori Mulai Berkembang sebesar 17,5% 
BSH: Kategori kemampuan anak berkembang sesuai harapan sebesar 
11,25 % 
BSB: Kategori kemempuan anak Berkembang Sangat Baik sebesat 10% 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa dalam kemampuan mengenal 
huruf abjad masih bisa dikatakan masih kurang. Dapat dilihat kemampuan 
jumlah presentasi anak baru mencapai 48,75%. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Tiap Siklus 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara 
guru dan peneliti. Penelitian ini dilakukan sebanyak  dua siklus, masing-
  
masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
 
5. Siklus I pertemuan I 
e. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dan kolaboran  
melakukan hal-hal sebagai berikut:  
1) Menyusun pokok bahasan dengan tema diriku, sub tema 
panca indra dan fokus pembahasannya adalah mata. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan media flash card sesuai dengan indikator yang telah 
dibuat dengan tema diriku, sub tema panca indra dan fokus 
pembahasannya adalah mata 
3) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti karton 
yang sudah dipotong, karet dan pensil warna untuk 
kegiatan pertama. Sedangkan untuk kegiatan kedua 
memerlukan media flah card, papan flanel, dan perekat 
huruf. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran dengan 
membuat kolom penilaian dengan format ceklis. 
f. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
  
Tahap ini kolaboran melakukan pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disepakati peneliti 
dan kolaboran. Pada proses pembelajaran penelitian ini dibagi 
menjadi tiga tahapan pembelajaran. yang tahapan tersebut sebagai 
berkut: 
1) Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris 
di halaman sekolah untuk melakukan kegiatan motorik 
kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. Setelah 
melakukan senam anak diajak guru masuki kelas. Sebelum 
anak memulai pembelajaran anak melepas sepatu dan 
menaruhnya di atas rak yang sudah disediakan guru. 
Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membuka 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan anak-anak 
menjawab. Kegiatan dilanjutkan dengan berdo’a bersama-
sama untuk membuka kegiatan pada pagi tersebut. Do’a 
yang dibaca anak adalah surat Al-Fatihah, Do’a mau 
belajar, kalimat syahadat. Anak-anak juga dikenalkan 
beberapa hadits. Hadits yang dikenalkan pada hari tersebut 
adalah hadits jangan marah dan hadits kasih sayang. 
Selanjutnya dilanjutkan dengan menyanyikan lagu-lagu 
untuk menciptakaan semangat pada anak. Lagu yang 
  
dinyanyikan seperti aku anak TK, buka tutup, 5 anaak 
beber dan beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
Kegiatan selanjutnya adalah anak dikenalkan tentang 
panca indra yakni mata. Guru menjelaskan kegunaan dari 
mata dan bagaimana cara menjaganya. Lalu anak diajak 
memejamkn mata dan membuka lagi untuk mengetahui 
gelap dan terang.  
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti ini anak dan guru membuat topeng dari 
kertas karton. Guru mencontohkan cara membuat topeng, 
lalu anak menirukan cara membuat topeng tiap langkah 
yang sudah dicontohkan guru. Setelah topeng sudah jadi, 
anak diminta guru untuk menghias topeng dari kertas karton 
tadi untuk menggambarinya menggunakan spidol. Toprng 
pun telah selesai dibuat, guru mengajak anak untuk 
memakainya secara bersamaan.  
Pada kegiatan kedua ini setelah anak memakai 
topeng yang sudah dibuat tadi guru mengambil beberapa 
gambar flash card yang memiliki panjang 7 cm dan 
lebarnya 8 cm. Pada mediaflash card tersebut terdapat huruf 
abjad dan gambar benda-benda yang ada disekitar anak. 
Huruf abjad pada flash card sesuai dengan huruf depan 
  
pada kata  yang terdapat pada flah card misalnya huruf  “A” 
maka gambar yang terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru mengelompokkan anak menjadi 4 kelompok, 
tiap kelompok diberi kotak yang berisi flash card kecil yang 
pada gambar tersebut terdapat gambar angka. Kemudian 
guru memperlihatkan beberapa gambar flash card sambil 
menyebutkan huruf yang terdapat pada flash card sebanyak 
3 kali dan anak menirukan. Setelah itu guru mengambil 
flash card berukuran panjang 20 cm dan lebar 15 cm dan 
menempelkannya pada papan flanel, lalu anak disuruh 
memilih huruf yang terdapat pada kotak yang sudah 
diberikan kepada kelompok. Ukuran flash card yang 
terdapat pada kotak kelompok berukuran panjang 5 cm dan 
lebarnya 5 cm.  Anak secara kelompok memilih huruf yang 
cocok sesuai gambar yang ditempel guru. Huruf-huruf 
tersebut dirangkai hingga membentuk kata yang yang 
dimaksud pada gambar tersebut. Lalu setelah sudah 
membentuk kata, salah satu dari perwakilan kelompok maju 
untuk menempel pada papaan flanel yang berada didepan. 
Setelah itu guru mengecek kata tersebut sesuai dengan yang 
dimaksud atau tidak dan dilanjutkan anaak-anak membaca 
tulisan tersebut. Dan kegiatan keduapun selesai. 
  
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil 
poster yang pada gambar tersebut terdapat gambar huruf 
abjad A-Z dan anak disuruh membacanya. Disisi lain guru 
mencatat berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalau 
dilanjutkan istirahat bermain diluar kelas. Anak-anak 
istirahat dan main diluar kelas. 
3) Penutup  
Kegiatan yang dilakukan setelah istirahat adalah makan 
bersama. Dikarenakan anak tidak diperbolehkan jajan pada 
saat jam sekolah, anak disedikan makan dari sekolah 
dengan jenis makanan yang sama. Anak mendapatkan 
makanan dengan jumlah yang sama juga. Tidak lupa 
sebelum dan sesudah makan anak diajarkan do’a sebelum 
makan dan sesudah makan. 
 Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a 
bersama dengan membaca do’a setelah belajar, do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, do’a penutup majlis, dan 
dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari 
tersebut. Lalu anak menjawabnya. Setelah itu guru 
menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. Sebelum 
pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan 
dan pulang. 
  
g. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat guru 
sedang mengajar. Hasil observasi yang didapat pada aktivitas 
selama kegiatan belajar mengajar diperoleh data 57,5% anak yang 
sudah mencapai keriteria penilaian yang diinginkan yakni  
berkembang sangat baik. Hasil observasi daat dideskripsikan 
masih ada anak yang masih belum memperhatikan disaat guru 
menyampaikan dikarenakan guru kurang memperhatikan murit 
yang berada dibelakang. Tingkat keberhasilan yang diperoleh 
pada siklus pertama yakni mencapai 57,5%. Hasil penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Nilai F X=NxF % 
𝒙
𝟖𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 
1 6 6 7,5 
2 6 12 15 
3 4 12 15 
4 4 16 20 
Jumlah 20 46 57,5% 
 
Tabel 4.2 Presentase Nilai kemampuan mengenal huruf 
menggunakan media flash card kelompok A di TK Wonorejo 
pada siklus I pertemua I 
 
h. Tahap Refleksi  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus I ertemuan I sebagai pijakan dalam 
  
perencanaan pada siklus I pertemua II. Berdasarkan hasil 
observasi pada siklus I pertemuan 1 mengalami peningkatan 
menjadi 57,5% anak didik yang sudah mencapai target indikator 
keberhasilan dari 20 anak didik. Jumlah siswa yang belum 
mencapai target indikator yang ditentukan mencapai 42,5%. 
jumlah kenaikan dari kondisi awal kesiklus I pertemuan 1 
sebersar 8.75%. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan pada penelitian siklus I pertemuan 1 kurangnya 
interaksi guru pada anak pada saat menyampaikan materi kepada 
anak yang menyebabkan anak masih bicara sendiri. Guru masih 
kurang dalam mengulang huruf yang terdapat didalam flash card, 
serta intruksi yang diberikaan masih kurang dipahami anak.  
Dalam permainan tersebut, kolaboran hanya terfokus pada 
beberapa anak saja. 
Berdasarkan data tersebut peneliti dan kolaboran  
membahas untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut yakni 
peneliti dan kolaboran berdiskusi agar pada saat proses 
pembelajaran kolaboran lebih memperhatikan semua anak serta 
membuat kelas tanpak lebih hidup yakni pada saat awal atau 
ditengah materi guru memberikan ice breaking terlebih dahulu 
agar lebih mudah diarahkan dan menarik simpati anak. Membuat 
game juga perlu dilakukan guru kepada anak agar anak lebih 
berkontribusi secara menyeluruh. Guru juga harus mngucapkan 
  
huruf abjad secara berulang sebanyak 5 kali agar anak mudah 
mengingatnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan penelitian pada siklus I 
pertemuan I masih perlu dilanjutkan pada siklus I pertemuan II 
agar kemampuan anak dalam mengenal huruf meningkat lebih 
baik. Berkaitan dengan hal tersebut  maka peneliti melakukan 
tindakan selanjutnya yakni pada Siklus I pertemuan II. 
 
6. Siklus I pertemuan II 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dan kolaboran  
melakukan hal-hal sebagai berikut:  
1) Menyusun pokok bahasan dengan tema diriku, sub tema 
panca indra dan fokus pembahasannya adalah hidung. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan media flash card sesuai dengan indikator yang 
telah dibuat dengan tema diriku, sub tema panca indra dan 
fokus pembahasannya adalah hidung 
3) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti 
beberapa benda-benda yang berbau, dari yang berbau 
wangihingga yang berbau busuk, perlengkapan ini 
digunaka untuk kegiatan pertama. Sedangkan untuk 
  
kegiatan kedua memerlukan media flah card, papan flanel, 
dan perekat huruf. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran dengan 
membuat kolom penilaian dengan format ceklis. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini kolaboran melakukan pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disepakati peneliti 
dan kolaboran. Pada proses pembelajaran penelitian ini dibagi 
menjadi tiga tahapan pembelajaran. yang tahapan tersebut sebagai 
berkut: 
1) Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris 
di halaman sekolah untuk melakukan kegiatan motorik 
kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. Setelah 
melakukan senam anak diajak guru masuki kelas. Sebelum 
anak memulai pembelajaran anak melepas sepatu dan 
menaruhnya di atas rak yang sudah disediakan guru. 
Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membuka 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan anak-anak 
menjawab. Kegiatan dilanjutkan dengan berdo’a bersama-
sama untuk membuka kegiatan pada pagi tersebut. Do’a 
yang dibaca anak adalah surat Al-Fatihah dan surat An-
Nas, Do’a mau belajar, kalimat syahadat. Anak-anak juga 
  
dikenalkan beberapa hadits. Hadits yang dikenalkan pada 
hari tersebut adalah hadits jangan marah dan hadits kasih 
sayang. Selanjutnya dilanjutkan dengan menyanyikan lagu-
lagu untuk menciptakaan semangat pada anak. Lagu yang 
dinyanyikan seperti aku anak TK, buka tutup, 5 anak beber 
dan beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
Kegiatan selanjutnya adalah anak dikenalkan tentang 
panca indra pencium atau hidung. Guru menjelaskan 
kegunaan dari hidung dan bagaimana cara merawatnya. 
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti ini anak dan guru mengajak anak 
melihatkan beberapa benda yang sudah dibawa guru, benda 
tersebut adalah minyak wangi, bunga, sayur sop dan telur 
busuk. Lalu setelah anak diperlihatkan anak disuruh maju 
satu-persatu untuk mencium benda-benda tersebut. Anak-
anak terlihat senang dengan kegiatan mencium bau-bau 
tersebut. Beberapa anak tidak mau mencium bau dari telur 
busuk dan beberapa anak malah memakan sayur sop yang 
dibawa guru.  
Setelah kegiatan membau anak diajak menarik garis 
pada lembar kerja yang sudah guru persiapkan. Anak diajak 
mencocokkan gambar dengan tulisan, misalnya gambar 
  
bunga ditari ketulisan wangi dengan guru memberikan 
contoh terlebih dahulu.  
Kegiatan terakhir  guru mengambil beberapa gambar 
flash card yang memiliki panjang 7 cm dan lebarnya 8 cm. 
Pada mediaflash card tersebut terdapat huruf abjad dan 
gambar benda-benda yang ada disekitar anak. Huruf abjad 
pada flash card sesuai dengan huruf depan pada kata  yang 
terdapat pada flah card misalnya huruf  “A” maka gambar 
yang terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru mengelompokkan anak menjadi 4 kelompok, 
tiap kelompok diberi kotak yang berisi flash card kecil yang 
pada gambar tersebut terdapat gambar angka. Kemudian 
guru memperlihatkan beberapa gambar flash card sambil 
menyebutkan huruf yang terdapat pada flash card sebanyak 
5 kali dan anak menirukan. Setelah itu guru mengambil 
flash card berukuran panjang 20 cm dan lebar 15 cm dan 
menempelkannya pada papan flanel, lalu anak disuruh 
memilih huruf yang terdapat pada kotak yang sudah 
diberikan kepada kelompok. Ukuran flash card yang 
terdapat pada kotak kelompok berukuran panjang 5 cm dan 
lebarnya 5 cm.  Anak secara kelompok memilih huruf yang 
cocok sesuai gambar yang ditempel guru. Huruf-huruf 
tersebut dirangkai hingga membentuk kata yang yang 
  
dimaksud pada gambar tersebut. Lalu setelah sudah 
membentuk kata, salah satu dari perwakilan kelompok maju 
untuk menempel pada papaan flanel yang berada didepan. 
Setelah itu guru mengecek kata tersebut sesuai dengan yang 
dimaksud atau tidak dan dilanjutkan anaak-anak membaca 
tulisan tersebut. Dan kegiatan keduapun selesai. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil 
poster yang pada gambar tersebut terdapat gambar huruf 
abjad A-Z dan anak disuruh membacanya. Disisi lain guru 
mencatat berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalau 
dilanjutkan istirahat bermain diluar kelas. Anak-anak 
istirahat dan main diluar kelas. 
3) Penutup  
Kegiatan yang dilakukan setelah istirahat adalah makan 
bersama. Dikarenakan anak tidak diperbolehkan jajan pada 
saat jam sekolah, anak disedikan makan dari sekolah 
dengan jenis makanan yang sama. Anak mendapatkan 
makanan dengan jumlah yang sama juga. Tidak lupa 
sebelum dan sesudah makan anak diajarkan do’a sebelum 
makan dan sesudah makan. 
 Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a 
bersama dengan membaca do’a setelah belajar, do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, do’a penutup majlis, dan 
  
dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari 
tersebut. Lalu anak menjawabnya. Setelah itu guru 
menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. Sebelum 
pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan 
dan pulang. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat guru 
sedang mengajar. Hasil observasi yang didapat pada aktivitas 
selama kegiatan belajar mengajar diperoleh data 66,25% anak 
yang sudah mencapai keriteria penilaian yang diinginkan yakni  
berkembang sangat baik. Hasil observasi dapat dideskripsikan 
masih terdapat anak yang lari-ari pada saat guru menjelaskan. 
Tingkat keberhasilan yang diperoleh pada siklus I pertemuan II 
yakni mencapai 66,25%. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
 
 
 
 
Nilai F X=NxF % 
𝒙
𝟖𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 
1 3 3 3,75 
  
2 6 12 15 
3 6 18 22,5 
4 5 20 25 
Jumlah 20 46 57,5% 
 
Tabel 4.3 Presentase Nilai kemampuan mengenal huruf menggunakan media 
flash card kelompok A di TK Wonorejo pada siklus I pertemuan II 
 
d. Tahap Refleksi  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus I pertemuan II sebagai pijakan dalam 
perencanaan pada siklus II pertemuan II. Berdasarkan hasil 
observasi pada siklus I pertemuan II mengalami peningkatan 
menjadi 66,25% anak didik yang sudah mencapai target indikator 
keberhasilan dari 20 anak didik. Jumlah siswa yang belum 
mencapai target indikator yang ditentukan mencapai 33.75%. 
jumlah kenaikan dari kondisi awal kesiklus I pertemuan  sebersar 
8.75%. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada 
penelitian siklus I pertemuan II adalah ada anak yang membawa 
mainan dan menyebabkan konsentrasi anak terganggu. Guru 
masih kurang interaktif dengan anak pada saat meyampaikan 
flash card, serta intruksi yang diberikaan masih kurang dipahami 
anak.   
Berdasarkan data tersebut peneliti dan kolaboran  
membahas untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut yakni 
  
peneliti dan kolaboran berdiskusi agar pada saat proses 
pembelajaran kolaboran lebih memperhatikan semua anak serta 
membuat kelas tanpak lebih hidup yakni pada saat awal atau 
ditengah materi guru memberikan ice breaking terlebih dahulu 
agar lebih mudah diarahkan dan menarik simpati anak. Membuat 
game juga perlu dilakukan guru kepada anak agar anak lebih 
berkontribusi secara menyeluruh. Guru juga melarang anak agar 
tidak membawa mainan agar mereka lebih fokus dalam menerima 
pembelajaran. 
Dengan demikian dapat dikatakan penelitian pada siklus I 
pertemuan II masih perlu dilanjutkan pada siklus II pertemuan I 
agar kemampuan anak dalam mengenal huruf meningkat lebih 
baik. Berkaitan dengan hal tersebut  maka peneliti melakukan 
tindakan selanjutnya yakni pada Siklus II pertemuan I. 
 
7. Siklus II pertemuan I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolabora melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dan 
kolaboran  melakukan hal-hal sebagai berikut:  
1) Menyusun pokok bahasan dengan tema “diriku”, sub tema 
“panca indra” dan fokus pembahasannya adalah telinga. 
  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan media flash card sesuai dengan indikator yang 
telah dibuat dengan tema “diriku”, sub tema “panca indra” 
dan fokus pembahasannya adalah telinga 
3) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti bola 
untuk kegiatan pertama. Sedangkan untuk kegiatan kedua 
memerlukan media flah card. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran dengan 
membuat kolom penilaian dengan format ceklis. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini kolaboran  melakukan 
hal-hal sebagai berikut:  
1) Kegiatan Pembuka 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris 
dihalaman sekolah untuk melakukan kegiatan motorik 
kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. Setelah 
melakukan senam anak diajak masuk kedalam kelas. 
Sebelum anak memulai pembelajaran anak menlepas 
sepatu dan menaruhnya di atas rak yang sudah disediakan 
guru. Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membukak 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan 
dengan berdo’a bersama. Do’a yang dibaca aanak pada 
  
pagi tersebut adalah surat Al-Fatihah, Do’a mau belajar, 
kalimat syahadat. Anak-anak juga dikenalkan beberapa 
hadits. Hadits yang dikenalkan pada hari tersebut adalah 
hadits jangan marah dan hadits kasih sayang. Kegiatan 
seelanjutnya anak diajak menyanyikan lagu-lagu untuk 
menciptakaan semangat pada anak. Lagu yang dinyanyikan 
seperti aku anak TK, buka tutup, 5 anak bebek dan 
beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan telinga 
sebagai panca indra. Anak diajak melihat telinga teman-
teman mereka. Pada kegiatan ini anak dijelaskan kegunaan 
dan cara merawat telinga yang bauik. Anak diajak 
membersikan telinga secara bersama-sama menggunakan 
coton bat. anak juga diberi tahu cara merawat telingga 
dengan baik. Yakni dengan memberisihkan kotoran yang 
terdapat pada telingga menggunakan cotton buth. 
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan ini guru dan anak membuat terompet dari 
kertas karton. Guru mencontohkan cara membuat terompet 
dan anak menirukan langkah demi langkah yang dicontohkan 
oleh guru. Anak diberi kertas karton bebrbentuk segitiga dan 
peluit. Kertas karton yang berbentuk segitiga dilem menjadi 
bentuk kerucut. Anak-anak memberikan lem pada kertas 
  
karton yang diberikan guru.. Setelah diberi lem kertas karton 
dilem dengan peluit pada ujung yang kecil. Setelah sudah 
menjadi terompet,anak diminta menghiasnya menggunakan 
kertas crepe dan membunyikannya secara bersma-sama dan 
mendengarkan suaranya. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengenalkan kepada anak kalau telinga gunanya untuk 
mendengar suara. Anak-anak diminta menyimpan terompet 
kedalam loker masing-masing. 
Guru mengambil beberapa gambar flash card yang 
memiliki panjang 7 cm dan lebarnya 8 cm. didalam flash 
card tersebut terdapat huruf abjad dan gambar benda-benda 
yang ada disekitar anak. Huruf abjad yang terdapat pada flash 
card sesuai dengan huruf depan pada gambar yang terdapat 
pada flah card minsalnya huruf  “A” maka gambar yang 
terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru memperlihatkan beberapa gambar flash card 
sambil menyebutkan huruf yang terdapat pada flash card 
sebanyak 5 kali dan anak menirukan. Setelah itu anak diajak 
bermain game tangkap bola. Anak berdiri sambil membuat 
lingkaran. Lalu guru mengambil bola dan menjalaskan cara 
main dalam permainan ini. Game dilakukan dengan 
melempaarkan satu bola secara bergaantian sambil 
menyanyikan lagu balonku ada lima. Ketia lagu berhenti 
  
makan anak yang sedang memegang bola tersebut akan 
ditanya guru huruf apa saja yang dipegang guru. Dan anak 
diminta mengambil huruf yang dipegang guru untuk 
merangkai kata. Kata yang dirangkai adalah namanya. Anak 
yang sudah merangkai kata meraka tidak ikut main lagi. 
Kegiatan ini dilakukan sampai semua anak merangkai nama 
mereka. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil 
poster yang didaalmnya terdapat gambar huruf abjad A-Z 
dana anak disuruh membacanya. Disisi lain guru mencatat 
berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalau dilanjutkan 
istirahat bermain diluar kelas. 
3) Penutup  
Kegiatan yang dilakukan seteh istirahat adalah makan 
bersama. Dikarenakan anak tidak diperbolehkan jajan pada 
saat jam sekolah, anak disedikan makan dari sekolahan 
dengan jenis makanan yang sama. Anak mendapatkan 
makanan dengan jumlah yang sama juga. Tidak lupa 
sebelum dan sesudah makan anak diajarkan do’a sebelum 
makan dan sesudah makan. 
  Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a 
bersama dengan membaca do’a setelah belajar, do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, do’a penutup majlis, dan 
  
dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari 
tersebut. Lalu anak menjawabnya. Setelah itu guru 
menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. Sebelum 
pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan 
dan pulang. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat guru 
sedang mengajar. Hasil observasi yang didapat pada aktivitas 
selama kegiatan belajar mengajar diperoleh data73,75 yang 
sudah mencapai kriiteria penilaian yang diinginkan yakni  
berkembang sangat baik. Hasil observasi dapat dideskripsikan 
bahwa dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 
kelompok A di TK Wonorejo dengan menggunaka media flash 
card masih ada kendala pada kurangnya waktu penyampaian 
materi. 
Nilai F X=NxF % 
𝒙
𝟖𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 
1 3 3 3,75 
2 6 12 15 
3 6 18 22,5 
4 5 20 25 
Jumlah 20 46 57,5% 
 
Tabel 4.4  Presentase Nilai kemampuan mengenal huruf 
menggunakan media flash carad kelompok A di TK 
Wonorejo pada siklus II pertemuan I 
d. Tahap Refleksi  
  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus II pertemuan 1, peneliti menperoleh hasil 
observasi pada siklus II pertemuan 1 terdapat 73,75% yang sudah 
mencapai target sesuai indikator penilaian. Disisi lain jumlah 
siswa yang belum mencapai target indikator penilaian mencapai 
26,25%. Presentase kenaikan mengenal huruf dari siklus I 
pertemua II kesiklus II pertemuan I sebesar 7.5%. 
Berdasarkan data tersebut, peneliti dan kolaboran 
membahas untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut yakni 
peneliti memberi arahan kepada guru agar lebih kreatif lagi dalam 
mengajar agar dapat meningkatkan kemamuan anak dalam 
mengenal huruf. Pada penelitian ini guru mengubah cara 
memainkan kartu kata agar lebih menyenangkan dan dapat dengan 
mudah dipahami anak untuk menghafal huruf abjad. Melalui 
pembelajaran yang menyenangkan diharapkan anak mudah 
menerima pembelajaran. 
Dengan demikian dapat dikatakan penelitian pada siklus II 
pertemuan I masih perlu dilanjutkan pada siklus II pertemuan II 
agar kemampuan anak dalam mengenal huruf meningkat lebih 
baik. Berkaitan dengan hal tersebut  maka peneliti melakukan 
tindakan selanjutnya yakni pada Siklus II pertemuan II. 
8. Siklus II pertemuan II 
  
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolabora melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dan 
kolaboran  melakukan hal-hal sebagai berikut:  
1) Menyusun pokok bahasan dengan tema “diriku”, sub tema 
“panca indra” dan fokus pembahasannya adalah telinga. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan media flash card sesuai dengan indikator yang telah 
dibuat dengan tema “diriku”, sub tema “panca indra” dan 
fokus pembahasannya adalah lidah 
3) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti garam, 
gula, asam dan cabe untuk kegiatan pertama, lembar kerja 
untuk kegiatan kedua dan  bola dan flash card untuk 
kegiatan ketiga 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran dengan 
membuat kolom penilaian dengan format ceklis. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran melakukan 
perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini kolaboran  melakukan 
hal-hal sebagai berikut:  
1) Kegiatan Pembuka 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris 
dihalaman sekolah untuk melakukan kegiatan motorik 
  
kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. Setelah 
melakukan senam anak diajak masuk kedalam kelas. 
Sebelum anak memulai pembelajaran anak menlepas 
sepatu dan menaruhnya di atas rak yang sudah disediakan 
guru. Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membukak 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan 
dengan berdo’a bersama. Do’a yang dibaca aanak pada 
pagi tersebut adalah surat Al-Fatihah, Do’a mau belajar, 
kalimat syahadat. Anak-anak juga dikenalkan beberapa 
hadits. Hadits yang dikenalkan pada hari tersebut adalah 
hadits jangan marah dan hadits kasih sayang. Kegiatan 
seelanjutnya anak diajak menyanyikan lagu-lagu untuk 
menciptakaan semangat pada anak. Lagu yang dinyanyikan 
seperti aku anak TK, buka tutup, 5 anak bebek dan 
beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan telinga 
sebagai panca indra. Anak diajak melihat telinga teman-
teman mereka. Pada kegiatan ini anak dijelaskan kegunaan 
lidah.  
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan ini guru memperlihat beberapa makanan 
yang sudah disiapkan terlebih dahulu. Lalu anak-anak 
disuruh maju satu persatu dam mencicipi rasa dari makanan 
  
tersebut. Anak-anak sangat menyukai kegiatan ini hingga 
berebut gula untuk memakannya. 
Kegiatan kedua anak diberi kertas lembar kerja yang 
pada kertas tersebut terdapat gambar cabe, dan anak-anak 
diajak mencocokkan jumlah cabe yang terdapat dalam 
gambar sesuai jumlahnya. Setelah itu lembar kerja 
dikumpulkan. 
Pada kegiatan ketiga guru mengambil beberapa gambar 
flash card yang memiliki panjang 7 cm dan lebarnya 8 cm. 
didalam flash card tersebut terdapat huruf abjad dan gambar 
benda-benda yang ada disekitar anak. Huruf abjad yang 
terdapat pada flash card sesuai dengan huruf depan pada 
gambar yang terdapat pada flah card minsalnya huruf  “A” 
maka gambar yang terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru memperlihatkan beberapa gambar flash card 
sambil menyebutkan huruf yang terdapat pada flash card 
sebanyak 5 kali dan anak menirukan. Setelah itu anak diajak 
bermain game tangkap bola. Anak berdiri sambil membuat 
lingkaran. Lalu guru mengambil bola dan menjalaskan cara 
main dalam permainan ini. Game dilakukan dengan 
melempaarkan satu bola secara bergaantian sambil 
menyanyikan lagu balonku ada lima. Ketia lagu berhenti 
makan anak yang sedang memegang bola tersebut akan 
  
ditanya guru huruf apa saja yang dipegang guru. Dan anak 
diminta mengambil huruf yang dipegang guru untuk 
merangkai kata. Kata yang dirangkai adalah namanya. Anak 
yang sudah merangkai kata meraka tidak ikut main lagi. 
Kegiatan ini dilakukan sampai semua anak merangkai nama 
mereka. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil 
poster yang didaalmnya terdapat gambar huruf abjad A-Z 
dana anak disuruh membacanya. Disisi lain guru mencatat 
berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalu dilanjutkan 
istirahat bermain diluar kelas. 
3) Penutup  
Kegiatan yang dilakukan seteh istirahat adalah makan 
bersama. Dikarenakan anak tidak diperbolehkan jajan pada 
saat jam sekolah, anak disedikan makan dari sekolahan 
dengan jenis makanan yang sama. Anak mendapatkan 
makanan dengan jumlah yang sama juga. Tidak lupa 
sebelum dan sesudah makan anak diajarkan do’a sebelum 
makan dan sesudah makan. 
  Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a 
bersama dengan membaca do’a setelah belajar, do’a keluar 
rumah, do’a naik kendaraan, do’a penutup majlis, dan 
dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari 
tersebut. Lalu anak menjawabnya. Setelah itu guru 
menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. Sebelum 
pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan 
dan pulang. 
 
 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti pada saat guru 
sedang mengajar. Hasil observasi yang didapat pada aktivitas 
selama kegiatan belajar mengajar diperoleh data78,75% yang 
sudah mencapai kriteria penilaian yang diinginkan yakni  
berkembang sangat baik. Hasil observasi dapat dideskripsikan 
bahwa dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 
kelompok A di TK Wonorejo dengan menggunaka media flash 
card masih ada kendala pada kurangnya waktu penyampaian 
materi. 
Nilai F X=NxF % 
𝒙
𝟖𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 
1 3 3 3,75 
2 - - - 
3 8 24 30 
4 9 36 45 
Jumlah 20 63 78,75% 
 
Tabel 4.5  Presentase Nilai kemampuan mengenal huruf 
menggunakan media flash carad kelompok A di TK 
Wonorejo pada siklus II pertemuan II 
  
 
9. Tahap Refleksi  
Setelah pembelajaran selesai peneliti bersama kolaboran 
melakukan refleksi untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan 
yang terjadi pada siklus II pertemuan II, peneliti menperoleh hasil 
observasi pada siklus II pertemuan II terdapat 78,75% yang sudah 
mencapai target sesuai indikator penilaian. Disisi lain jumlah 
siswa yang belum mencapai target indikator penilaian mencapai 
21.25%. Presentase kenaikan mengenal huruf dari siklus II 
pertemua II kesiklus II pertemuan II sebesar 5%. 
Berdasarkan data tersebut, peneliti dan kolaboran 
membahas untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut yakni 
Pada penelitian ini guru mengubah cara memainkan kartu kata 
agar lebih menyenangkan dan dapat dengan mudah dipahami anak 
untuk menghafal huruf abjad. Melalui pembelajaran yang 
menyenangkan diharapkan anak mudah menerima pembelajaran. 
Dengan demikian dapat dikatakan penelitian pada siklus II 
pertemuan II sudah berhasil mencapai target indikator penilaian 
yang diinginkan dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak kelompok A di TK Wonorejo Kecamatan 
Kalijambe Kabupaten Sragen. Berkaitan dengan hal tersebut maka 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti dinyatakan selesai dengan 
baik dan tidak perlu ada tindakan lagi. 
 
  
C. Perbandingan Hasi Tindakan Antar Siklus 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat 
dilihat adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenal huruf 
dengan menggunakan media flash card pada kelompok A di TK 
Wonorejo, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen. Peningkatan 
kemampuan mengenal huruf menggunakan media flash card  dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini dibawah ini: 
 
SIKLUS 
KRITERIA PENILAIAN 
PRESENTASE 
1 2 3 4 
Pra-Siklus 8 7 3 2 48,75% 
Siklus I Pertemuan I 6 6 4 4 57,5% 
Siklus I Pertemuan II 3 6 6 5 66,25% 
Siklus II Pertemuan I 3 2 8 7 73.755 
Siklus II Pertemua II 3 - 8 9 78,75% 
Tabel 4.6 presentasi peningkatan kemampuan mengenal huruf pada 
kelompok A di TK Wonorejo Kalijambe Sragen 
 
Berdasarkan tabel 4.4 terdapat perbandingan perkembangan 
mengenal huruf melalui media Flash card pada anak kelompok A dari 
kondisi awal, siklus I pertemuan I, siklus I pertemuan II, siklus II 
pertemuan I, siklus II pertemun II 
 
D. Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 
  
Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan dan 
dibantu guru kelas kolompok A TK Wonorejo dapat meningkatnya 
kemampuan anak dalam mengenal huruf, dibuktikan dengan 
meningkatnya kemampuan anak dalam mengenal huruf setelah 
menggunakan media flash card  pada setiap siklusnya. Jumlah anak dalam 
kemampuan mengenal huruf meningkat dengan baik setelah menggunakan 
mdia flash card, dapat dilihat bahwa kemampuan anak mengenal huruf 
pada tahap belum berkembang berkurang dan prosentase berkembang 
sesuai harapan meningkat cukup banyak. Pada saat mengikuti kegiatan 
mengenal hurus anak sangat senang dan antusias dalam mendengarkan 
meski masih ada satu atau dua anak yang tidak merespon pada awalnya, 
namun setelah dicoba lagi pada siklus II anak-anak sudah mau 
memperhatikannya.  
Mengacu pada hasil observasi dan wawancara melalui penerapan 
media flash card untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 
siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa siklus I dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf belum berjalan secara optimal, 
namun pada siklus II sudah mengalami peningkatan dengan baik. 
Jumlah siswa yang terdapat pada kelompok A di TK Wonorejo 
berjumlah 20 anak dengan perkembangan mengenal huruf sudah 
meningkat pada siklus I pertemuan I menjadi 57,5%, lalu pada siklus I 
pertemuan II meningkat menjadi 66,25%, pada siklus II pertemuan I naik 
menjadi 73,75% dan pada siklus II pertemuan II meningkat menjadi 
  
78,75%. Presentase kemampuan mengenal huruf menggunakan media 
flash card pada kelompok A sudah mencapai target yang ingin dicapai 
pada penelitian ini yakni 75% yakni pada siklus II pertemuan II presentase 
mencapai 78,75%, maka siklus tindakan dihentikan. Sehingga melalui 
rangkuman tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 
huruf pada kelmpook A di TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen meningkat. Pembelajaran dengan menggunakan media 
flash card  memberikan suasana baru yang menyenangkan untuk anak dan 
mampu meningkatkan kemampuan mengenalkan huruf pada anak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikukan pada kelompok A di TK 
Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen pada tahun 2018/2019 
maka dapat penulis simpilkan bahwa: 
Kegiatatan penelitian tindakan kelas ini melibatkan 20 peserta 
didik kelompok A di TK Wonorejo. Penelitian ini dimulai pada saat pra 
siklus yang memperlihatkan kondisi awal ketika sebelum dilakukan 
penelitian tindakan kelas.setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas, 
kemampuan anak dalam mengenal huruf menigkat dari Siklus I pertemuan 
1, siklus II pertemuan 2, siklus II pertemuan 1, Siklus II pertemuan 2  
mengalami peningkatan pada kemampuan anak dalam mengenal huruf. 
anak sudah mampu mengenali huruf dengan baik. 
Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini melui media flash 
card pada kelompok A mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Peningkata prosentase dapat dilihat dari kondisi pra siklus, Siklus I 
pertemuan 1, siklus II pertemuan 2, siklus II pertemuan 1, Siklus II 
pertemuan 2. Kondisi awal atau pra siklus prosentase kemampuan anak 
dalam mengenal huruf baru mencapai 48,75% saja yang sudah memenuhi 
indikator penilaian. Pada siklus I pertemuan 1 kemampuan mengenal huruf 
pada anak kelompok A mengalami peningkatan menjadi 53.75%. Karena 
belum mencapai indikator penilaian yayg diinginkan amka dilakukan 
  
siklus I pertemuan 2 dengan presentase mengenal huruf anak kelompok A 
mencapai 66,25%, karena belum mencapai target indikator penilaian 
dilakukan siklus II perteuan 1 dengan presentase mengenal huruf anak 
kelompok A mencapai 73,75%, dikarenakan belum mencapai target 
presentase indikator penilaian maka dilakukan siklus II pertemuan 2 
dengan presentase  mengenal hurus pada kelompok A mencapai 78.75%. 
Dikarenakan pada siklus II ini sudah mencapai target yang sudah 
diingnkan maka penelitian dianggap berhasil dan siklus dihentikan.  
Dilihat dari uraian diatas dapat disimpulkan baha melalu “media 
flash card dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 
kelompok A di TK Wonorejo, Kecamatan Kalijambe,Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Saran 
Berdasakan dari hasil kesimpulan penelitian diatas, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi anak 
Sebaiknya anak menggunakan media flash card untuk mengenal 
huruf abjad. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk menerapkan media flahs card  seharusnya guru harus sudah 
mengusari kelas terlebih dahulu. 
  
b. Dalam menyiapkan media flash card  seharusnya menggunakan 
gambar yang menarik dan bahan yang aman. 
3. Bagi sekolah 
Sebaiknya untuk pihak sekolah selalu menggunakan model 
pembelajaran dan media yang inovatif untuk menunjang proses 
pembelajaran untuk hasil yang lebih maksimal. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih jauh tentang 
permaalahan yang sama dengan penelitian ini hendaknya lebih 
cermat dan mengupayakan mengkasi lebih mendalam lagi dalam 
menggunakan media flash card.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran No.1 
DAFTAR PESERTA DIDIK 
KELOMPOK A TK WONOREJO 
TAHUN 2019 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Tanggal Lahir 
1.  CHRISTYAN ALVIN PRAYOGA L Sragen,24, Agustus 2014 
2.  DENNIS AUFA ALFARIS L Sragen, 6, Maret 2014 
3.  IFFA ASTILA RAHMA P Karanganyar1, Agustus 2014 
4. ATAHYA NUR AINI P Sragen,14 Desember 2014 
5. FURQON L Sragen, 16 Agustus 2014 
6. RENATA DWI OKTAVIA P Sragen.6 Oktober2014 
7. BELLVANIA ANASTASYA 
PUTRI INARA 
P Sragen, 26 April 2015 
8. FATTAH DWI SETIAWAN L Sragen 01 Oktober 2014 
9. BOWO SAPUTRO L Sragen, 15 oktober 2014 
10. BAYU AVIANDA PUTRA L Sragen, 17 januari 2015 
11. IBRAHIM MAULANA L Sragen 20 februari 2015 
13. MUHAMMAD ZAFRAN L Sragen, 7 november 2014 
14. RIZQON AGENG ALFARIZI L 2 Maret 2014 
15. AVIANDA AIRLANGGA L Sragen, 7 Februari 2014 
16. MUHAMMAD LUTFI SAKHI 
ZAIDAN 
L Bekasi, 19 Desember 2014 
17. ASYA BIQUL HIMAM L Sragen, 25 Desember 2014 
18. Nayla Rahmandani P  Sragen 5 september 2014 
19. Alena Putri Kayla P  Sragen, 22 januari 2015 
20. Aurelia Nur Salsabila P  Sragen, 5 Agustus 2015 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran No.2 
JADWAL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGENAL HURUF PADA KELOMPOK A MELALUI 
MEDIA FLASH CARD DI TK WONOREJO KECAMATAN KALIJAMBE 
KABUPATEN SRAGEN TAHUN 2018/2019 
 
NO HARI/ TANGGAL MATERI 
1.  Senin 29 Juli 2019 Menstimulasi kemampuan mengenal huruf a sampai 
z melalui media flash Card 
2.  Selasa, 30 Juli 2019 Menstimulasi kemampuan mengenal huruf a sampai 
z melalui media audio visual 
3.  Rabu 31 Juli 2019 Menstimulasi kemampuan mengenal huruf a sampai 
z melalui media flash Card 
4.  Kamis, 1 Agustus 
2019 
Menstimulasi kemampuan mengenal huruf a sampai 
z melalui media audio visual 
 
  
  
Lampiran No.3 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Kepala TK 
 
1. Nama Kepala TK   : 
2. Tempat Pelaksanaan  : 
3. Waktu Pelaksanaan  :  
 
A. Peningkatan Kreativitas Anak 
1. Bagaimana kondisi kemampuan anak dalam hal mengenal huruf kelompok 
A di TK Wonorejo, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen? 
2. Apa yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak? 
3. Apa saja kendala dalam meningkatkan kemampuan mengenal pada huruf 
anak? 
4. Apakah media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya mampu 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
B. Media Flash Card 
1. Apa yang Anda ketahui tentang media flash card? 
2. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan sudah memenuhi dalam 
penerapan media flash carad? 
 
 
  
Lampiran No.4 
PEDOMAN TES LISAN 
RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN MENGENAL HURUF ANAK 
 
No Jumlah Huruf Abjad yang dihafal Nilai 
1. 1-10 BB 
2. 11-15 MB 
3. 16-20 BSH 
4. 21-26 BSB 
Keterangan:  
BB: Belum Berkembang 
MB: Mulai Berkembang 
BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
BSB: Berkembang Sangan Baik  
  
Lampiran No.5 
Hasil Wawancara dengan Kepala TK 
1. Nama Kepala TK  : Fitriyanti, S.Pd.  
2. Tempat Pelaksanaan : Ruang kantor 
3. Waktu Pelaksanaan  : Sabtu, 15Desember 2019 
 
Transkrip Hasil Wawancara 
A. Kemampuan mengenal huruf anak 
1. Bagaimana kondisi kemampuan anak dalam hal mengenal huruf kelompok 
A di TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabu[aten Sragen? 
Jawab : “Kemampuan mengenal huruf anak didik kelompok A di TK ini 
masih rendah. Dapat dilihat ketika pembelajaran di dalam kelas anak-anak 
masih belum mampu menyebutkan huruf-huruf yang diminta guru, ada 
yang mampu namun hanya beberapa saja belum semuanya. Ketika diminta 
untuk menyebutkan mereka masih cenderung diam dan menggelengkan 
kepala dan ketika disuruh menunjukkan huruf yang diminta guru bahkan 
mereka juga ada yang masih bingung dan mengalihkan perhatian.Akan 
tetapi ada juga yang terlihat menonjol kemampuannya, ada yang sudah 
menguasai 26 huruf abjad dengan baik dan benar”. 
2. Apa yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak? 
Jawab : “Untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak di TK ini 
dengan menggunakan pembelajaran yang menarik, seperti dengan 
permainan kartu huruf, media papan flanel dan sebagainya untuk anak 
namun tidak dapat dilakukan secara kontinyu, hanya beberapa kali saja 
dalam pelaksanaannya”. 
3. Apa saja kendala dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
Jawab : “Terdapat beberapa kendala, diantaranya kurangnya kreativitas 
guru dalam mengembangkan media, yang selanjutnya adalah kurangnya 
kepercayaan diri anak bahwa anak itu sebenarnya bisa namun mereka 
  
selalu berkata “tidak bisa” sebelum mencoba padahal bundasudah 
berusaha memberikan dorongan pada anak-anak. Kendala yang selajutnya 
adalah biaya, karena menerapkan kegiatan yang menarik tentu 
membutuhkan alat dan bahan yang menarik yang tentunya memerlukan 
biaya yang tidak sedikit sehingga guru harus lebih ekstra hati-hati dalam 
memilih dan menggunakan media  pembelajaran. 
4. Apakah media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya mampu 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak? 
Jawab : “Media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya menggunakan 
papan tulis, kartu kata dan lembar kerja anak jadi belum sepenuhnya 
maksimal untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak karena 
pembelajarannya cenderung monoton.Anak-anak cepat bosan dan 
cenderung asyik bermain sendiri” . 
5. Media Flash Card   
3. Apa yang Anda ketahui tentang media Flash Card? 
Jawab : “Media Flah Card yaitu media yang digunakan untuk membantu 
guru dalam proses pembelajaran berupa kartu gambar”.  
4. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan sudah memenuhi dalam 
penerapan media pembelajaran? 
Jawab : “Sebenarnya Sarana dan prasarana di TK ini sebenarnya masih 
minim, sangat jauh jika harus dibandingkan dengan TK negeri ataupun TK 
milik yayasan murni, akan tetapi dengan kreativitas guru meskipun kita 
hanya memiliki alat yang seadanya dapat mengemas materi dan bahan-
bahan yang sekiranya mudah dicari dan dikemas menarik dapat digunakan 
untuk media dalam proses pembelajaran“. 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 6a: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 1 
Judul  : observasi proses pembelajaran 
Tempat  : ruang kelas A 
Waktu  : Rabu 20 Februari 2019pukul 07.00-11.00 WIB 
 
 Pada hari Rabu 20 Februari 2019peneliti melakukan observasi proses 
pembelajaran di TK Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Observasi dilakukan di kelompok A dengan jumlah peserta didiksebanyak 
20siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, guru mengajak anak untuk berdoa 
bersama, mengulang untuk menghafalkan lagu-lagu. Selesai berdoa guru bertanya 
tentang kabar anak dan mengabsen anak.  
 Pada hari ini pembelajaran menggunakan model klasikal. Guru 
menjelaskan di depan kelas dan anak-anak duduk melingkar di karpet tempat 
duduk di karpet. Kegiatan inti pada hari ini yaitu latihan menulis di buku tulis 
masing-masing gurumemberikan contoh di papan tulis. Setelah kegiatanmenulis 
selesai anak-anak mengerjakan majalah mewarnaiyang sudah disiapkan guru 
sebelumnya sampai pukul 09.00 WIB. Setelah itu berdo’a, cuci tangan kemudian 
anak-anak makan bersama menwarnai gambar pada majalah dari pukul 09.00-
09.30 WIB. Pada pukul 09.30 anak istirahat diluar ruangan sambil bermain. 
 Anak-anak selesai istirahat pada pukul 10.00 dilanjutkan makan siang di 
dalam kelas. Kegiatan penutup guru mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama satu hari sampai pukul 11.00 WIB kemudian bernyanyi 
bersama, dan berdoa pulang. 
 
 
  
 
Lampiran 6b: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 2 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat  : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Senin, 29 Juli 2019 pukul 07.00-11.00 WIB 
 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris dihalaman sekolah 
untuk melakukan kegiatan motorik kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. 
Setelah melakukan senam anak diajak guru masuki kelas. Sebelum anak memulai 
pembelajaran anak melepas sepatu dan menaruhnya di atas rak yang sudah 
disediakan guru. Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membukakegiatan 
dengan mengucapkan salam dan anak-anak menjawab. Kegiatan dilanjutkan 
dengan berdo’a bersama-sama untuk membuka kegiatan pada pagi tersebut. Do’a 
yang dibaca anak adalah surat Al-Fatihah, Do’a mau belajar, kalimat syahadat. 
Anak-anak juga dikenalkan beberapa hadits. Hadits yang dikenalkan pada hari 
tersebut adalah hadits jangan marah dan hadits kasih sayang. Selanjutnya 
dilanjutkandengan menyanyikan lagu-lagu untuk menciptakaan semangat pada 
anak. Lagu yang dinyanyikan seperti aku anak TK, buka tutup, 5 anaak beber dan 
beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
Kegiatan selanjutnya adalah anak dikenalkan tentang panca indra yakni mata. 
Guru menjelaskan kegunaan dari mata dan bagaimana cara menjaganya. Lalu 
  
anak diajak memejamkn mata dan membuka lagi untuk mengetahui gelap dan 
terang.  
Pada kegiatan inti ini anak dan guru membuat topeng dari kertas karton. Guru 
mencontohkan cara membuat topeng, lalu anak menirukan cara membuat topeng 
tiap langkah yang sudah dicontohkan guru. Setelah topeng sudah jadi, anak 
diminta guru untuk menghias topeng dari kertas karton tadi untuk 
menggambarinya menggunakan spidol. Toprng pun telah selesai dibuat, guru 
mengajak anak untuk memakainya secara bersamaan.  
Pada kegiatan kedua ini setelah anak memakai topeng yang sudah dibuat tadi 
guru mengambil beberapa gambar flash card yang memiliki panjang 7 cm dan 
lebarnya 8 cm. Pada mediaflash card tersebut terdapat huruf abjad dan gambar 
benda-benda yang ada disekitar anak. Huruf abjad pada flash card sesuai dengan 
huruf depan pada kata  yang terdapat pada flah card misalnya huruf  “A” maka 
gambar yang terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru mengelompokkan anak menjadi 4 kelompok, tiap kelompok diberi 
kotak yang berisi flash card kecil yang pada gambar tersebut terdapat gambar 
angka. Kemudian guru memperlihatkan beberapa gambar flash card sambil 
menyebutkan huruf yang terdapat pada flash card sebanyak 3 kali dan anak 
menirukan. Setelah itu guru mengambil flash card berukuran panjang 20 cm dan 
lebar 15 cm dan menempelkannya pada papan flanel, lalu anak disuruh memilih 
huruf yang terdapat pada kotak yang sudah diberikan kepada kelompok. Ukuran 
flash card yang terdapat pada kotak kelompok berukuran panjang 5 cm dan 
lebarnya 5 cm.  Anak secara kelompok memilih huruf yang cocok sesuai gambar 
  
yang ditempel guru. Huruf-huruf tersebut dirangkai hingga membentuk kata yang 
yang dimaksud pada gambar tersebut. Lalu setelah sudah membentuk kata, salah 
satu dari perwakilan kelompok maju untuk menempel pada papaan flanel yang 
berada didepan. Setelah itu guru mengecek kata tersebut sesuai dengan yang 
dimaksud atau tidak dan dilanjutkan anaak-anak membaca tulisan tersebut. Dan 
kegiatan keduapun selesai. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil poster yang pada gambar 
tersebut terdapat gambar huruf abjad A-Z dan anak disuruh membacanya. Disisi 
lain guru mencatat berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalau dilanjutkan istirahat 
bermain diluar kelas. Anak-anak istirahat dan main diluar kelas. 
Kegiatan yang dilakukan setelah istirahat adalah makan bersama. 
Dikarenakan anak tidak diperbolehkan jajan pada saat jam sekolah, anak 
disedikan makan dari sekolah dengan jenis makanan yang sama. Anak 
mendapatkan makanan dengan jumlah yang sama juga. Tidak lupa sebelum dan 
sesudah makan anak diajarkan do’a sebelum makan dan sesudah makan. 
 Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a bersama dengan 
membaca do’a setelah belajar, do’a keluar rumah, do’a naik kendaraan, do’a 
penutup majlis, dan dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari tersebut. Lalu anak 
menjawabnya. Setelah itu guru menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. 
Sebelum pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan dan pulang. 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6c: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 3 
Judul  : Penelitian Tindakan Kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat  : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Selasa, 30 Juli 2019 pukul 07.00-11.00 WIB 
 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris di halaman sekolah 
untuk melakukan kegiatan motorik kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. 
Setelah melakukan senam anak diajak guru masuki kelas. Sebelum anak memulai 
pembelajaran anak melepas sepatu dan menaruhnya di atas rak yang sudah 
disediakan guru. Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membuka kegiatan 
dengan mengucapkan salam dan anak-anak menjawab. Kegiatan dilanjutkan 
dengan berdo’a bersama-sama untuk membuka kegiatan pada pagi tersebut. Do’a 
yang dibaca anak adalah surat Al-Fatihah dan surat An-Nas, Do’a mau belajar, 
kalimat syahadat. Anak-anak juga dikenalkan beberapa hadits. Hadits yang 
dikenalkan pada hari tersebut adalah hadits jangan marah dan hadits kasih sayang. 
Selanjutnya dilanjutkan dengan menyanyikan lagu-lagu untuk menciptakaan 
semangat pada anak. Lagu yang dinyanyikan seperti aku anak TK, buka tutup, 5 
anak beber dan beberapa lagu yang diminta oleh anak.Kegiatan selanjutnya adalah 
  
anak dikenalkan tentang panca indra pencium atau hidung. Guru menjelaskan 
kegunaan dari hidung dan bagaimana cara merawatnya.  
Pada kegiatan inti ini anak dan guru mengajak anak melihatkan beberapa 
benda yang sudah dibawa guru, benda tersebut adalah minyak wangi, bunga, 
sayur sop dan telur busuk. Lalu setelah anak diperlihatkan anak disuruh maju 
satu-persatu untuk mencium benda-benda tersebut. Anak-anak terlihat senang 
dengan kegiatan mencium bau-bau tersebut. Beberapa anak tidak mau mencium 
bau dari telur busuk dan beberapa anak malah memakan sayur sop yang dibawa 
guru.  
Setelah kegiatan membau anak diajak menarik garis pada lembar kerja yang 
sudah guru persiapkan. Anak diajak mencocokkan gambar dengan tulisan, 
misalnya gambar bunga ditari ketulisan wangi dengan guru memberikan contoh 
terlebih dahulu.  
Kegiatan terakhir  guru mengambil beberapa gambar flash card yang 
memiliki panjang 7 cm dan lebarnya 8 cm. Pada mediaflash card tersebut terdapat 
huruf abjad dan gambar benda-benda yang ada disekitar anak. Huruf abjad pada 
flash card sesuai dengan huruf depan pada kata  yang terdapat pada flah card 
misalnya huruf  “A” maka gambar yang terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru mengelompokkan anak menjadi 4 kelompok, tiap kelompok diberi 
kotak yang berisi flash card kecil yang pada gambar tersebut terdapat gambar 
angka. Kemudian guru memperlihatkan beberapa gambar flash card sambil 
menyebutkan huruf yang terdapat pada flash card sebanyak 5 kali dan anak 
menirukan. Setelah itu guru mengambil flash card berukuran panjang 20 cm dan 
  
lebar 15 cm dan menempelkannya pada papan flanel, lalu anak disuruh memilih 
huruf yang terdapat pada kotak yang sudah diberikan kepada kelompok. Ukuran 
flash card yang terdapat pada kotak kelompok berukuran panjang 5 cm dan 
lebarnya 5 cm.  Anak secara kelompok memilih huruf yang cocok sesuai gambar 
yang ditempel guru. Huruf-huruf tersebut dirangkai hingga membentuk kata yang 
yang dimaksud pada gambar tersebut. Lalu setelah sudah membentuk kata, salah 
satu dari perwakilan kelompok maju untuk menempel pada papaan flanel yang 
berada didepan. Setelah itu guru mengecek kata tersebut sesuai dengan yang 
dimaksud atau tidak dan dilanjutkan anaak-anak membaca tulisan tersebut. Dan 
kegiatan keduapun selesai. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil poster yang pada gambar 
tersebut terdapat gambar huruf abjad A-Z dan anak disuruh membacanya. Disisi 
lain guru mencatat berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalau dilanjutkan istirahat 
bermain diluar kelas. Anak-anak istirahat dan main diluar kelas. 
Kegiatan yang dilakukan setelah istirahat adalah makan bersama. 
Dikarenakan anak tidak diperbolehkan jajan pada saat jam sekolah, anak 
disedikan makan dari sekolah dengan jenis makanan yang sama. Anak 
mendapatkan makanan dengan jumlah yang sama juga. Tidak lupa sebelum dan 
sesudah makan anak diajarkan do’a sebelum makan dan sesudah makan. 
Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a bersama dengan 
membaca do’a setelah belajar, do’a keluar rumah, do’a naik kendaraan, do’a 
penutup majlis, dan dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari tersebut. Lalu anak 
  
menjawabnya. Setelah itu guru menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. 
Sebelum pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan dan pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6c: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 4 
Judul  : penelitian tindakan kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat  : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Rabu 31 Agustus 2019 jam 08.00-11.00 WIB 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris dihalaman sekolah 
untuk melakukan kegiatan motorik kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. 
Setelah melakukan senam anak diajak masuk kedalam kelas. Sebelum anak 
memulai pembelajaran anak menlepas sepatu dan menaruhnya di atas rak yang 
sudah disediakan guru. Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membukak 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdo’a bersama. 
Do’a yang dibaca aanak pada pagi tersebut adalah surat Al-Fatihah, Do’a mau 
belajar, kalimat syahadat. Anak-anak juga dikenalkan beberapa hadits. Hadits 
yang dikenalkan pada hari tersebut adalah hadits jangan marah dan hadits kasih 
sayang. Kegiatan seelanjutnya anak diajak menyanyikan lagu-lagu untuk 
menciptakaan semangat pada anak. Lagu yang dinyanyikan seperti aku anak TK, 
buka tutup, 5 anak bebek dan beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan telinga sebagai panca indra. Anak 
diajak melihat telinga teman-teman mereka. Pada kegiatan ini anak dijelaskan 
kegunaan dan bagaimana cara merawat telinga. Anak diajak membersikan telinga 
secara bersama-sama menggunakan coton bat. anak juga diberi tahu cara merawat 
telingga dengan baik. 
  
Pada kegiatan ini guru dan anak membuat terompet dari kertas karton. Guru 
mencontohkan cara membuat terompet dan anak menirukan langkah demi langkah 
yang dicontohkan oleh guru. Kertas karton yang berbentuk segitiga dilem menjadi 
bentuk kerucut. Anak-anak memberikan lem pada kertas karton yang sudah guru 
potong menjadi bentuk segitiga tanpa bantuan dari guru. Setelah diberi lem kertas 
karton ditempel dengan peluit pada ujung yang kecil. Setelah sudah menjadi 
terompet,anak diminta menghiasnya menggunakan kertas crab dan 
membunyikannya secara bersma-sama dan mendengarkan suaranya. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengenalkan kepada anak kalau telinga gunanya untuk 
mendengar 
Pada kegiatan kedua ini sambil anak memakai topeng yang sudah dibuat tadi 
guru mengambil beberapa gambar flash card yang memiliki panjang 7 cm dan 
lebarnya 8 cm. didalam flash card tersebut terdapat huruf abjad dan gambar 
benda-benda yang ada disekitar anak. Huruf abjad yang terdapat pada flash card 
sesuai dengan huruf depan pada gambar yang terdapat pada flah card minsalnya 
huruf  “A” maka gambar yang terdapat didalamnya adalah “ayam”.  
Guru memperlihatkan beberapa gambar flash card sambil menyebutkan huruf 
yang terdapat pada flash card sebanyak 5 kali dan anak menirukan. Setelah itu 
anak diajak bermain game tangkap bola. Anak berdiri sambil membuat lingkaran. 
Lalu guru mengambil bola dan menjalaskan cara main dalam permainan ini. 
Game dilakukan dengan melempaarkan satu bola secara bergaantian sambil 
menyanyikan lagu balonku ada lima. Ketia lagu berhenti makan anak yang sedang 
memegang bola tersebut akan ditanya guru huruf apa saja yang dipegang guru. 
  
Dan anak diminta mengambil huruf yang dipegang guru untuk merangkai kata. 
Kata yang dirangkai adalah namanya. Anak yang sudah merangkai kata meraka 
tidak ikut main lagi. Kegiatan ini dilakukan sampai semua anak merangkai nama 
mereka. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil poster yang didaalmnya 
terdapat gambar huruf abjad A-Z dana anak disuruh membacanya. Disisi lain guru 
mencatat berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalau dilanjutkan istirahat bermain 
diluar kelas. 
Kegiatan yang dilakukan seteh istirahat adalah makan bersama. Dikarenakan 
anak tidak diperbolehkan jajan pada saat jam sekolah, anak disedikan makan dari 
sekolahan dengan jenis makanan yang sama. Anak mendapatkan makanan dengan 
jumlah yang sama juga. Tidak lupa sebelum dan sesudah makan anak diajarkan 
do’a sebelum makan dan sesudah makan. 
Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a bersama dengan 
membaca do’a setelah belajar, do’a keluar rumah, do’a naik kendaraan, do’a 
penutup majlis, dan dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari tersebut. Lalu anak 
menjawabnya. Setelah itu guru menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. 
Sebelum pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan dan pulang. 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6d: Field note 
FIELD-NOTE 
Kode  : 5 
Judul  : penelitian tindakan kelas 
Subjek  : Siswa kelompok A 
Tempat  : ruang kelas kelompok A 
Waktu  : Kamis 1 Agustus 2019 jam 08.00-11.00 WIB 
 
Pada kegiatan pendahuluan anak-anak diajak berbaris dihalaman sekolah 
untuk melakukan kegiatan motorik kasar. Kegiatan yang dilakukan adalah senam. 
Setelah melakukan senam anak diajak masuk kedalam kelas. Sebelum anak 
memulai pembelajaran anak menlepas sepatu dan menaruhnya di atas rak yang 
sudah disediakan guru. Kemudian anak duduk dikarpet dan guru membukak 
kegiatan dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdo’a bersama. 
Do’a yang dibaca aanak pada pagi tersebut adalah surat Al-Fatihah, Do’a mau 
belajar, kalimat syahadat. Anak-anak juga dikenalkan beberapa hadits. Hadits 
yang dikenalkan pada hari tersebut adalah hadits jangan marah dan hadits kasih 
sayang. Kegiatan seelanjutnya anak diajak menyanyikan lagu-lagu untuk 
menciptakaan semangat pada anak. Lagu yang dinyanyikan seperti aku anak TK, 
buka tutup, 5 anak bebek dan beberapa lagu yang diminta oleh anak. 
  
Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan telinga sebagai panca indra. Anak 
diajak melihat telinga teman-teman mereka. Pada kegiatan ini anak dijelaskan 
kegunaan lidah.  
Pada kegiatan ini guru memperlihat beberapa makanan yang sudah disiapkan 
terlebih dahulu. Lalu anak-anak disuruh maju satu persatu dam mencicipi rasa dari 
makanan tersebut. Anak-anak sangat menyukai kegiatan ini hingga berebut gula 
untuk memakannya. 
Kegiatan kedua anak diberi kertas lembar kerja yang pada kertas tersebut 
terdapat gambar cabe, dan anak-anak diajak mencocokkan jumlah cabe yang 
terdapat dalam gambar sesuai jumlahnya. Setelah itu lembar kerja dikumpulkan. 
Pada kegiatan ketiga guru mengambil beberapa gambar flash card yang 
memiliki panjang 7 cm dan lebarnya 8 cm. didalam flash card tersebut terdapat 
huruf abjad dan gambar benda-benda yang ada disekitar anak. Huruf abjad yang 
terdapat pada flash card sesuai dengan huruf depan pada gambar yang terdapat 
pada flah card minsalnya huruf  “A” maka gambar yang terdapat didalamnya 
adalah “ayam”.  
Guru memperlihatkan beberapa gambar flash card sambil menyebutkan huruf 
yang terdapat pada flash card sebanyak 5 kali dan anak menirukan. Setelah itu 
anak diajak bermain game tangkap bola. Anak berdiri sambil membuat lingkaran. 
Lalu guru mengambil bola dan menjalaskan cara main dalam permainan ini. 
Game dilakukan dengan melempaarkan satu bola secara bergaantian sambil 
menyanyikan lagu balonku ada lima. Ketia lagu berhenti makan anak yang sedang 
memegang bola tersebut akan ditanya guru huruf apa saja yang dipegang guru. 
  
Dan anak diminta mengambil huruf yang dipegang guru untuk merangkai kata. 
Kata yang dirangkai adalah namanya. Anak yang sudah merangkai kata meraka 
tidak ikut main lagi. Kegiatan ini dilakukan sampai semua anak merangkai nama 
mereka. 
Setelah kegiatan kedua selesai guru mengambil poster yang didaalmnya 
terdapat gambar huruf abjad A-Z dana anak disuruh membacanya. Disisi lain guru 
mencatat berapa abjad yang bisa dihafal anak. Lalu dilanjutkan istirahat bermain 
diluar kelas. 
Kegiatan yang dilakukan seteh istirahat adalah makan bersama. Dikarenakan 
anak tidak diperbolehkan jajan pada saat jam sekolah, anak disedikan makan dari 
sekolahan dengan jenis makanan yang sama. Anak mendapatkan makanan dengan 
jumlah yang sama juga. Tidak lupa sebelum dan sesudah makan anak diajarkan 
do’a sebelum makan dan sesudah makan. 
Ketika memasuki jam pulang anak melakukan do’a bersama dengan 
membaca do’a setelah belajar, do’a keluar rumah, do’a naik kendaraan, do’a 
penutup majlis, dan dilanjutkan membaca hamdalah. San dilanjutkan recolling  
kegiatan apa saja yang sudah dilakukan anak pada hari tersebut. Lalu anak 
menjawabnya. Setelah itu guru menyampaikan pesen-pesan pada anak dan salam. 
Sebelum pulang anak berbaris terlebih dahulu untuk berjabat tangan dan pulang. 
 
 
 
 
 
  
Laampiran No.7a 
INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus    : Pra Siklus 
Hari / Tanggal  : Rabu/20 Februari 2019 
No Nama Anak Kriteria penilaian 
1 2 3 4 
1.  Alvin     
2.  Dennis     
3.  Alona      
4.  Renata      
5.  Fatah      
6.  Furqon      
7.  Atta      
8.  Iffa       
9.  Angga      
10.  Asya       
11.  Belva       
12.  Bowo       
13.  Baim      
14.  affan      
15.  ageng      
16.  Bayu       
17.  Aurel      
18.  Zidan      
19.  Nayla       
20.  Alena      
 
Keterangan : 
1 : 1-10 Huruf 
2  : 11-15 Huruf 
3 : 16-20 Huruf 
4 : 21-26 Huruf 
 
 
 
  
Lampiran No.7b 
INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus    :Siklus I pertemuan I 
Hari / Tanggal  : Senin / 29Juli 2019 
No Nama Anak Kriteria penilaian 
1 2 3 4 
1.  Alvin     
2 Dennis     
3 Alona      
4 Renata      
5 Fatah      
6 Furqon      
7 Atta      
8 Iffa       
9 Angga      
10 Asya       
11 Belva       
12 Bowo       
13 Baim      
14 affan      
15 ageng      
16 Bayu       
17 Aurel      
18 Zidan      
19 Nayla       
20 Alena      
 
Keterangan : 
5 : 1-10 Huruf 
6  : 11-15 Huruf 
7 : 16-20 Huruf 
8 : 21-26 Huruf 
 
 
 
  
Lampiran No.7c 
INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus    :Siklus I ertemuan II 
Hari / Tanggal  : Selasa /30Juli 2019 
No Nama Anak Kriteria penilaian 
1 2 3 4 
1.  Alvin     
2 Dennis     
3 Alona      
4 Renata      
5 Fatah      
6 Furqon      
7 Atta      
8 Iffa       
9 Angga      
10 Asya       
11 Belva       
12 Bowo       
13 Baim      
14 affan      
15 ageng      
16 Bayu       
17 Aurel      
18 Zidan      
19 Nayla       
20 Alena      
 
Keterangan : 
1 : 1-10 Huruf 
2  : 11-15 Huruf 
3 : 16-20 Huruf 
4 : 21-26 Huruf 
 
 
 
  
Lampiran No.7d 
INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus    :Siklus II pertemuan I 
Hari / Tanggal  : Rabu /31Juli 2019 
No Nama Anak Kriteria penilaian 
1 2 3 4 
1.  Alvin     
2 Dennis     
3 Alona      
4 Renata      
5 Fatah      
6 Furqon      
7 Atta      
8 Iffa       
9 Angga      
10 Asya       
11 Belva       
12 Bowo       
13 Baim      
14 affan      
15 ageng      
16 Bayu       
17 Aurel      
18 Zidan      
19 Nayla       
20 Alena      
 
Keterangan : 
1 : 1-10 Huruf 
2  : 11-15 Huruf 
3 : 16-20 Huruf 
4 : 21-26 Huruf 
 
 
 
  
Lampiran No.7e 
INSTRUMEN TES LISAN ANAK 
 
Siklus    :Siklus II pertemuan I 
Hari / Tanggal  : Kamis /1 Agustus 2019 
No Nama Anak Kriteria penilaian 
1 2 3 4 
1.  Alvin     
2 Dennis     
3 Alona      
4 Renata      
5 Fatah      
6 Furqon      
7 Atta      
8 Iffa       
9 Angga      
10 Asya       
11 Belva       
12 Bowo       
13 Baim      
14 affan      
15 ageng      
16 Bayu       
17 Aurel      
18 Zidan      
19 Nayla       
20 Alena      
 
Keterangan : 
1 : 1-10 Huruf 
2  : 11-15 Huruf 
3 : 16-20 Huruf 
4 : 21-26 Huruf 
 
 
 
 
  
Lampiran N.08 
VISI MISI DAN TUJUAN 
  TK WONOREJO 
 
A. Visi  TK  Wonorejo Kalijambe Sragen 
“ Membentuk anak didik yang sholeh, cerdas, ceria, kreatif dan 
mandiri” 
B. Misi TK  Wonorejo Kalijambe Sragen 
1. Menjadikan lembaga pendidikan sebagai salah satu 
pembentukan kepribadian anak yang  positif. 
2. Mengembangkan intelektual anak dengan melaksanakan 
KBM belajar sambil bermain,  bermain seraya belajar yang 
aktif, kreatif dan menyenangkan. 
3. Menjadikan generasi penerus yang disiplin, jujur, tangguh, 
tanggap, dan budi pekerti  luhur. 
C. Tujuan  Taman Kanak –kanak Wonorejo 
1. Membantu orang tua wali untuk ikut mendewasakan 
anaknya belajar mandiri 
2. Membantu menanamkan dan mengembangkan sikap 
perilaku melalui indikator –indikator yang tertuang dalam 
kurikulum TK. 
3. Memberikan pelayan kepada masyarakat untuk 
menampung anak usia dini guna mengembangkan 
bakatnya  
4. Meyakini Alloh SWT adalah Tuhan yang maha 
pencipta,maha pengasih dan maha penyayang. 
5. Memberikan pendidikan akhlak, ilmu pengetahuan umum 
dan ketrampilan pada anak sebagai bekal masa depan. 
6. Mewujudkan generasi yang beriman, bertaqwa, berakhlak 
mulia, cerdas dan berbudi pekerti luhur dan 
bertanggungjawab. 
  
 
